BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penélitian

Perkembangan perekonomian yang terjadi baik didedia maupun di
dunia, membuat dunia usaha menjadi semakin kompbeksariasi serta sangat
dinamis. Perkembangan tersebut telah membawa pexars&epada budaya kerja
yang baru yang lebih menekankan pada inovasi pemasatersebut. Baik kita
sadari maupun tidak, perkembangan usaha yang italjathasyarakat telah
menyebabkan semakin ketatnya persaingan yangitdrjddlam dunia bisnis. Hal
tersebut membuat setiap perusahaan yang ada terusaba untuk menggali
potensi yang dimilikinya (Munawaroh, 201: 4).

Dengan kondisi persaingan usaha yang semakin ké&tasebut, maka
perusahaan berusaha agar dapat mencapai tujuan jpgeusahaan tersebut,
terutama dalam usaha untuk menciptakan laba ataotlk®gan. Namun untuk
mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah karena plas harus memiliki
mekanisme untuk bersaing yang efektif serta sistpangendalian intern yang
efisien agar dapat menghasilkan laba yang besampkeagsahaannya. Selain itu,
dengan semakin besarnya aktivitas atau operasis@ienan maka tidaklah
memungkinkan apabila seorang manajer harus meng@iasnya perusahaan
secara langsung. Hal tersebut disebabkan oleh adaatgrbatasan waktu, tenaga,
pemikiran serta pengetahuan yang dimiliki oleh @egr manajer. Sementara

dalam aktivitas di sebuah perusahaan sangat mdnadé&mya kecakapan serta



ketepatan dalam pengambilan keputusan saat merghseteap permasalahan
yang ada.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka perlu ada pegdsian wewenang
atas tugas operasional dari manajer puncak kepaatzajer bagian. Hal ini
bertujuan agar pengambilan keputusan terhadap amesasalah yang terjadi di
lapangan dapat dilakukan dengan cepat oleh paraajerabagian sehingga
kontinuitas perusahaan dapat terjaga. Namun kegdaa manajer bagian ini
harus diawasi oleh manajer puncak agar tidak tegadyimpangan terhadap
rencana awal perusahaan. Untuk dapat melakukarenaébut, maka diperlukan
sistem pengendalian intern yang dapat menjamin @abperasi perusahaan
berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan darisgdeman tersebut. Agar
pengendalian intern dapat berjalan dengan efektika diperlukan peraturan atau
pedoman yang jelas untuk mencapainya (Arens, 20@2joman-pedoman dalam
menjalankan pengendalian intern tersebut dijabadeam pengendalian intern
(Anderson, 2006: 3).

Berdasarkan pengertian d@&ommittee of Sponsoring Organization of the
Treadway CommissioCOSO) dalam Hartati (2009: 27) memberikan deffinis
dari pengendalian intern adalah

“Internal control is a process, affected by an énf board of
directors, management and other personal, desigried provide
reasonable assurance regarding to the achievemémbjectives in the
following categories (1l}xhe effectiveness and efficiency of operations

(2)the reliability of financial reportingand (3) the compliance with

applicable law and regulatioris

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa pengendaliam adalah suatu

proses dan aktivitas operasional organisasi damupagan bagian integral dari



proses manajemen seperti perencanaan, pelaksanaan pdngendalian.
Pengendalian intern merupakan bagian integral daproses manajemen.
Sehubungan dengan hal tersebut, maka pihak manajeramiliki peran untuk
menyusun, melaksanakan dan selalu mengawasi s&@astmenerus proses
berlangsungnya pengendalian intern dalam perusal@endasarkan uraian di
atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahngepealian intern mencakup
alat, metode serta cara yang memiliki peranan sarmenting dalam
mengamankan harta kekayaan perusahaan Hartati: (2009

Pengendalian intern yang baik harus mampu mencpgaisahaan dari
segala bentuk kehilangan harta atau asset milikspbaan. Kehilangan harta
harus dicegah karena kehilangan tersebut akan rieatjean terhambatnya
pencapaian tujuan perusahaan. Pada perusahaanagaarhi harta yang paling
utama adalah pemberian kredit pembiayaan kepadaukwmn karena jantung
kehidupan perusahaan atau sumber pendapatan uéansaipaan leasing ini ada
pada pemberian kredit pembiayaan tersebut.

Pengertian kredit menutl¥lac Leod (2001: 3) dalam Rahmat Firdaus
(2004) menjelaskanan:

Credit is the personal reputation a person hascamsequence of
which he can buy money or goods or labor, by givimgxchange for
them, a promise to pay at a future time
Berdasarkan pengertian tersebut, maka kredit adalatu reputasi yang

dimiliki seseorang, yang memungkinkan ia dapat mesmiph uang, barang-
barang atau buruh/tenaga kerja, dengan jalan metarkaya dengan suatu janji

untuk membayarnya pada waktu yang akan datangaBarkan pengertian kredit



tersebut, maka dapat kita tarik kesimpulan bahwabiép kredit pembiayaan
konsumen dapat dikelola atau ditagih dengan baik ldacar, maka aktivitas
perusahaan tidak akan terganggu. Kelancaran adiviti harus terus dijaga
mengingat bahwa kredit ini sangat berkaitan derigfaiditas perusahaan. Yang
juga secara langsung akan berpengaruh terhadapl kegayang dimiliki oleh

perusahaan.

Khasmir (2011: 6) Dalam proses pemberian kredit lpay@an hingga
pengembalian kredit dalam bentuk uang tunai samgahungkinkan terjadinya
banyak kelalaian yang mungkin akan menghambat parara tujuan perusahaan
atau justru menghambat kinerja perusahaan tersi€bargna itu, maka diperlukan
suatu pengendalian internal di dalam mengelolaikpssnbiayaan konsumen ini.
Pengendalian intern dapat membantu manajemen damemgamankan harta
bendanya, menguji ketelitian dan keandalan dataispbaan, meningkatkan
efisiensi dan ketaatan pada kebijakan yang telafaridkan oleh pimpinan
perusahaan. Seperti yang telah dikemukakan sebgfynkegiatan utama atau
sumber pendapatan yang utama dari perusahaan paabiadalah melakukan
pembiayaan yang sebagian besar pembiayaan tedikstiutkan secara kredit.

Untuk menjaga kondisi usaha tetap dalam keadaail staka diperlukan
kebijakan yang tepat didalam aktivitas pemberiarditr dan juga aktivitas
penagihan piutang pembiayaan tersebut kepada kamsutial ini sangat penting
sebab kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh perwasalfmanajer puncak) akan
sangat memudahkan manajer bagian dan juga karyadalam pengambilan

keputusan terhadap kredit-kredit bermasalah.



Berdasarkan survey awal pada PT Federal Intemmasieinance (FIF)
Gorontalo, dalam menjalankan bisnisnya, perusakatam hal ini fif bertekad
untuk memberikan solusi keuangan terbaik bagi pegan. diantaranya yakni
mengenai efisiensi pemberian kredit terhadap pegamgesuai dengan prinsip fif
yakni mudah, aman, dan menguntungkan.

Mudah, yang berarti fif dalam proses pemberian kredénrberikan
proses pengajuan permohonan pembiayaan sederhagendeersyaratan standar,
misalnya kartu identitas dan kartu keluarga (KKman, fif memberikan
jaminan perlindungan atas barang yang dibiayai gyditindung oleh asuransi
dan BPKB disimpan di tempat yang aman dan tidaandipkan ke pihak lain.
Menguntungkan, dengan menjadi customer/pelanggan PT FIF, Petandgpat
mengikuti program-program loyalti pelanggan (temelapggan, program
berhadiah), Apabila pelanggan mengambil kredit |gQepeat order akan
mendapatkan fasilitas kredit yang lebih menarikn@uanuka rendah, tidak perlu
melampirkan persyaratan ulang). Adapun prosedumbpean kredit pada PT FIF
gorontalo adalah 1). Konsumen pergi ke dealer/seppintuk memilih barang
yang mereka inginkan, 2). Meminta permohonan ke tituk dibayai, 3). FIF
memastikan costumer sudah memiliki uang muka selmeeaimal standar yang
sudah ditentukan oleh FIF, 4). Costumer wajib migmibrkas kelengkapan
persyratan kredit, FIF akan mengambil data-dateslkimen melalui waeancara,
setelah itu memastikan valditasi data tersebut lnmgbaoses feridikasi 5). Pihak
FIF akan menjelaskan semua hal yang berkaitan dekrgalit yang diajukan oeh

konsumen, antara lain mengenai hak, kewajiban sam&si yang akan timbul



dari kredit tersenut, 6). Setelah konsumen sepakaka konumen akan
menandatangani kontrak perjanjian kredit dalamaartiFIF telah menyetujui
permohonan kredit konsumen, 7). Maka konsumen betseerhak mengambil
unit/barang yang diinginkan tersebut denganmenkaraluang muka ke dealier
yang ditunjukan. Dan 8). FIF akan menyerahkantspeasetujuan pembiyaan
atas konsumen tersebut kepada dealer.

Kemudahan prosedur yang ditawarkan oleh PT Fliebets yang menjadi
sumber masalah bagi perusahan itu sendiri, halikarenakan konsumen hanya
melihat sisi kemudahannya, salah satunya uang nyakey rendah, tanpa
memikirkan angsuran bulannanya akhirnya mengakdmakonsumen ini macet
dan menjadi masalah di FIF Gorontalo sehingga dagestibulkan piutang yang
tidak tertagih yang dapat mengakibatkan kerugiagi parusahan itu tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh dari PT FIF jurktaisumen bermasalah untuk
2 tahun terakhir di FIF cabang Gorontalo,sesui dendata PAL FProblem
Account lis} yakni sebanyak 1288 konsumen dari total penjulatedit 2 tahun
terakhir yaki sebanyak 30.839 unit.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan permdjand intern
prosedur pemnerian kredit, pengendalian interrupakan alat, metode, dan cara
yang bertujuan untuk menjaga keamanan harta pexasalDalam perusahaan
pembiayaan, harta perusahaan yang terbesar adalghng pembiayaan
konsumen, piutang pembiayaan konsumen ini beramal jagmlah kredit yang
diberikan oleh perusahaan kepada konsumen (Kafi@8:212). Pengendalian

intern sangat berpengaruh terhadap effisiensi pearb&redit. Karena dengan



adanya pengendalian intern dapat memastikan progemiuberian kredit tetap
berjalan dengan seharusnya sehingga resiko teymdmacet bisa ditekan
seminim mungkin.

Dalam berbagai penelitian yang telah dilakukan mektikan bahwa
sistem pengendalian intern dapat mempengaruhiitt@kt kredit, diantaranyan
penelitian dari Andirusman (2011) meneliti tentapgngaruh efektivitas
pengendalian intern pengelolaan kredit terhadaplittsa kredit di bank
perkreditan rakyat lembaga perkreditan kecamatam (fik) survey pada bpr
dalam penelitianya efektivitas pengendalian inteemgelolaan kredit memiliki
pengaruh terhadap kualitas kredit.

Penelitian Oktaviary (2011) berdasarkan hasil peael diperoleh
kesimpulan pengendalian intern kredit memiliki pemndy kuat yang negatif
terhadap kredit bermasalah pada bpr di kota bandumgr (2008) membuktikan
bahwa pengendalian intern memiliki pengaruh tespaefektivitas pemberian
kredit pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilab2.&rtinya intern 55,2%
terhadap efektivitas pemberian kredit sedangkaanga 44,8% dipengaruhi
faktor lain yang tidak diteliti.

Berdasarkan fenomena dan masalah yang telah dilekank serta
berbagai penelitian terdahulu, maka penulis tértarntuk membahas dan
mengadakan penelitian yang berjudul: Pefigaruh Pengendalian intern
Terhadap Efisiens Pemberian Kredit (PT Federal Internasional Finence

(FIF) Gorontalo)”.



1.2. ldentifikas Masalah
Dilihat dari uraian latar belakang penelitian dsatemaka masalah dalam
penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai ket

1. Dengan adanya kemudahan dalam mengajukan permohoedit di FIF
dengan besaran uang muka yang bisa dikategorikagarr banyak
mengakibatkan calon costumer yang hanya memilikgugang cukup untuk
uang muka langsug mengajukan kredit tanpa mempedkan kemampuan
bayar kredit setiap bulannya sehingga resiko untaket karena tidak mampu
membayar angsuran perbulan kemungkinannya akarksebesar.

2. Jumlah konsumen bermasalah 2 tahun terakhir didab Gorontalo, sesuai
dengan data PAL Pfoblem Account Li¥t FIF yakni sebanyak 1288
Konsumen. dari TOTAL penjualan kredit 2 tahun térakyakni sebanyak
30.839 unit.

1.3. Rumusan Masalah

Kegagalan  perusahaan pembiayaan dalam mengeloladit kre
pembiayaannya akan berdampak sangat buruk bagitaktperusahaan tersebut.

Kegagalan dalam pengelolaan kredit tersebut akambmat likuiditas perusahaan

menurun yang akan menyebabkan investor merasa tigman untuk

menanamkan modalnya dalam perusahaan pembiayaabuerUntuk mencegah
terjadinya hal tersebut, maka perusahaan pembidyaais membuat suatu sistem
pengendalian yang mampu untuk mengendalikan seeajage efektivitas

operasionalnya sehari-hari. Berdasarkan latakbel yang telah dikemukakan

oleh penulis dan untuk lebih mempermudah dalam kengnasalah dalam



penelitian ini, maka penulis merumuskan masalalahdapakah pengendalian

intern bepengaruh terhadap efisiensi pemberiantkyadg dilakukan PT Federal

Internasional Finence (FIF) Gorontalo.

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian berhubungan erat dengan rumusasalath yang telah
penulis kemukakan sebelumnya. Adapun tujuan yamgn idicapai melalui
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah @edalian intern berpengaruh
terhadap efisiensi pemberian kredit yang dilakulh Federal Internasional

Finence (FIF) Gorontalo.

1.5 Manfaat Pendlitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bergurzgi semua pihak

Terutama bagi pihak yang memiliki kepentingan lamgsdalam permasalahan

yang dikaji dalam penelitian ini. Adapun hasilnyeakya dapat berguna bagi:

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah penaiitini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai pengembangan ilmu pengetahimtamtj akuntansi
khususnya terkait dengan Pengendalian intern tapha&disiensi pemberian
krdit. Di samping itu hasil penelitian ini diharapk bermanfaat sebagai
referensi untuk diperbandingkan dengan penelitemgysejenis dimasa yang
akan datangBagi Penulis, Dari penelitian ini diharapkan dapemberikan
gambaran bagi penulis mengenai bagaimana prosesgefdalian intern
dijalankan dan berpengaruh terhadap efisiensi pearb&redit. Bagi Pihak
lain, Melalui penelitian ini diharapkan dapat memiken masukan dan

referensi bagi penelitian selanjutnya dalam melakugenelitian di bidang
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ilmu Akuntansi. Semoga penelitian ini dapat bergsebagai referensi untuk
kajian selanjutnya mengenai masalah yang berkaitmgan tema yang
penulis kemukakan.

. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah hasihgléian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagiperusahaan Pembiayaan, Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan masukan sebaganpangan dan evaluasi
bagi pihak perusahaan pembiayaan, khususnya yakagita® dengan masalah

Pengendalian intern terhadap efisiensi pemberiedit<r
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengendalian Intern

Pengendalian internal mencakup rencana organisesisdluruh metode
koordinasi dan ukuran yang diadopsi dalam suatthausatau bisnis untuk
melindungi aset-aset, memeriksa akurasi dan keamdkta akuntasi, mendorong
efisiensi kegiatan dan kepatuhan pada kebijakaraj@aal yang telah ditetapkan.
Pemerhati pengorganisasian memandang pengendatiénal sebagai salah satu
fungsi manajemen yang penting. Pengendalian dipalsafvagai usaha untuk
mengarahkan dapat dicapainya tujuan organisasiséfipengandalian internal
dikembangkan oleh berbagai organisasi profesi auldaik sektor publik maupun
pemerintah. Mereka menerbitkan standar dan pedoaraangan pengendalian
internal dan membuat definisi dengan cara berbeda:-bMasing-masing definisi
menangkap konsep dasar pengendalian internal,i tetapyatakannya dengan
menggunakan kata-kata yang berbeda. (Indra Bagi&7,: 67)
2.1.1.1 Pengertian Pengendalian Intern

Pengertian pengendalian intern telah mengalamibpéan dalam konsep
serta pemikirannya. Perubahan konsep tersebuditesgring dengan semakin
kompleksnya perkembangan dunia bisnis dari harihke. Pada awalnya,
pengendalian intern mempunyai arti yang sempiuylaénya merupakan internal

cek. Internal cek merupakan konsep kesamaan hasdllun pencocokan catatan

11
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dan dua bagian atau lebih. Dengan metode tersebetnal cek sudah sangat
tidak memadai karena terjadinya perkembangan dgb@musahaan. Karena
internal cek hanya mengembangkan pengendalianunkkidenaran angka-angka
tanpa melihat aspek-aspek lain yang mungkin jugagadeami penyimpangan di
luar angka-angka tersebut misalnya seperti kohasi penyalahgunaan jabatan.

Karena perilaku seseorang tidak dapat dinilai hatgregan perbandingan
angka-angka, maka terjadilah perubahan konsep dakninternal menjadi
sistem pengendalian internal. Menurut CommitteSmdnsoring Organization of
the Treadway Commission (COSO) dalam Kania (2098:nfemberikan definisi
dari pengendalian intern adalah:

“Internal control is a process, affected by an énf board of
directors, management and other personal, desigried provide
reasonable assurance regarding to the achievemgémbj@ctives in the
following categories: (1) the effectiveness affetiency of operations,
(2)the reliability of financial reporting and (3)he compliance with
applicable law and regulations”

Dari pernyataan tersebut dijelaskan bahwa pengandahtern adalah
suatu proses dan aktivitas operasional organisasinterupakan bagian integral
dari proses manajemen seperti perencanaan, pedaisatian pengendalian.
Pengendalian intern merupakan bagian integral gmoses manajemen. Karena
konsep dasar dari pengendalian intern meliputi I) Herbagai kegiatan, (2)
dipengaruhi oleh manusia, (3) diharapkan dapat apaictujuan. Sedangkan
pengertian pengendalian intern menurut AICP¥nérican Institute of Certified
Public Accountantyhttp:

/Imuttaginhasyim.wordpress.com/2009/05/27/akuntpaagendalian-internal/)

meliputi struktur organisasi, semua metode dan nket:-ketentuan yang
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terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untulindumgi harta kekayaan,
memeriksa ketelitian dan seberapa jauh data aksintdapat dipercaya,
meningkatkan efisiensi usaha dan mendorong ditaatkebijakan perusahaan
yang telah ditetapkan.

Definisi  pengendalian internal menurut Mulyadi (800 163)
mengemukakan sistem pengendalian intern meliputkisir organisasi, metode,
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjagkayaan organisasi,
mengecek ketelitian dan kendalan data akuntansidareng efisiensi, dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengjandatern berdasarkan
PSA No. 69 paragraf 06 Per 1 Januari 2001 dalaroi@ja (2009) Pengendalian
intern adalah suatu proses yang dijalankan olelfaddwmisaris, manajemen, dan
personel lain entitas — yang didesain untuk merkaerkeyakinan yang memadai
tentang pencapaian 3 golongan tujuan berikutkéahdalan pelaporan keuangan,
(b) efektivitas dan efisiensi operasi, dan (c) kepan terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku.

Pengendalian intern adalah suatu proses, melibaskéuruh anggota
organisasi, dan memiliki tiga tujuan utama, yadiektivitas, dan efisiensi
operasi, mendorong kehandalan laporan keuangangdigatuhinya hukum dan
peraturan yang ada. Artinya, dengan adanyansipengendalian intern, maka,
diharapkan perusahaan dapat bekerja atau beropeeamia efektif dan efisien,
penyajian informasi dapat diyakini kebenarannyastanua pihak akan mematuhi

semua peraturan dan kebijakan yang ada, baik panatian kebijakan perusahaan
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atau pun aturan legal/lhukum pemerintah, Sanyd@7Pdalam Hartati (2009:
28).

Dari beberapa pengertian di atas, dapat ditarikinkgdan bahwa
pengendalian intern adalah rencana organisasi @&ande yang digunakan untuk
menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan inésinyang akurat dan dapat
dipercaya, memperbaiki efisiensi operasi serta memd untuk ditaatinya
kebijakan-kebijakan manajemen.
2.1.1.2 Tujuan Pengendalian Intern

Tujuan pengendalian intern tentunya tidak terlepatari pengertian
pengendalian intern itu sendiri seperti yang tel&kemukakan sebelumnya. Arens
(2006: 289) menyatakan tujuan pengendalian inteataa sebagai berikut :

1. to provide reliable data

2. to safeguards assets and records

3. to promote operational efficiency

4. to encourage adherence to prescribe policies
Untuk lebih menjelaskan tujuan pengendalian intekan diuraikan lebih

rinci sebagai berikut:

1. Menyediakan data yang dapat dipercaya
Manajemen harus memiliki informasi yang akurat olgpelaksanaan
tugasnya. Informasi yang akurat ini diperoleh dgyengolahan data yang
handal. Informasi yang akurat ini sangat pentindpagai dasar bagi
manajemen dalam mengambil keputusan.

2. Menjaga keamanan harta dan catatan perusahaan
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Setiap catatan perusahaan dan harta yang dimil&iusahaan harus
mendapatkan perlindungan yang layak dari kemungkiegadinya kerusakan
atau pencurian. Oleh karena itu, untuk menjagaatdah catatan perusahaan
maka dilindungi dengan melaksanakan pengendaligminyang memadai.
Karena dengan pengendalian intern yang memadai &kaipta ketertiban
dalam menjaga harta dan asset perusahaan.

. Untuk meningkatkan efisiensi perusahaan

Pengendalian intern diharapkan dapat menghindatkgadinya pemborosan
dan inefisiensi sumber daya yang ada baik itubgurdaya manusia maupun
sumber daya alam. Dengan demikian apabila pengandattern suatu
perusahaan telah didesain dan berjalan dengan b@ka akan sangat
bermanfaat untuk mencegah terjadinya sumber dayatydak efisien.

. Mendorong dipatuhinya kebijakan yang telah ditetapk

Struktur pengendalian intern bertujuan untuk meikastsegala peraturan,
kebijakan serta prosedur telah ditaati oleh karyaperusahaan.

Berdasarkan dari definisi pengendalian intern maénW®SA No. 69
paragraf 06 Per 1 Januari 2001), disebutkan batwumn pengendalian
intern adalah untuk memberikan keyakinan yang mairtadtang pencapaian
golongan tujuan sebagai berikut:

1. Keandalan pelaporan keuangan

Pengendalian yang berkaitan dengan masalah aueitvajkran laporan

keuangan yang disajikan untuk pihak-pihak luar. yBgan laporan

keuangan tersebut harus sesuai dengan prinsip adgingang berlaku
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dalam manajemen tanggung jawab atas laporan kewangdauk
meyakinkan pihak-pihak yang terkait bahwa yangjittiaa itu wajar.
2. Efektivitas dan efisiensi operasi
Pengendalian dalam suatu organisasi dimaksudkaok umtendorong
keefektifan dan keefisienan sumber daya, termasagalah personalia
untuk mengoptimalkan tujuan perusahaan. Bagian ingentdari
pengendalian adalah informasi akurat untuk memkeptitusan, seperti
untuk mengamankan aktiva dan catatan.
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yamakber

Banyak aturan yang berlaku dalam suatu organiskantaranya tidak
berhubungan dengan aktiva, contohnya sepertingeigan aktiva adalah
masalah manajemen. Salah satu aturan dalam peamsaualah yang
tercatat dalam securities dan = exchange actartigrsistem ketepatan
dalam penyajian catatan. Penyajian catatan adagghamkpuan untuk
menyajikan laporan keuangan yang dapat diandal&ag glitujukan untuk
pihak luar. Jadi, secara garis besar tujuan pelajan intern adalah:
Pengamanan harta kekayaan dan kepastian tentargymiatan dan
keterandalan data akuntansi
Berdasarkan kepada tujuan-tujuan yang telah dikekarktersebut, maka

dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian irdeamcang sebagai salah satu

cara guna mengamankan harta kekayaan perusahaawjptakan aktivitas

perusahaan yang efektif dan efisien serta mencegghdinya kesalahan dalam

penyajian laporan keuangan. Untuk dapat mencapartujuan tersebut, maka
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pengendalian intern harus disusun dengan matang nd@ampertimbangkan
berbagai aspek. Selain proses penyusunan yang tegrats pengendalian intern
juga harus dilakukan dengan efektif.
2.1.1.3 Komponen Pengendalian Intern

Arens dkk, (2003: 401) mengemukakan elemen pengiandadalah
sebagai berikut:

“ a company’s internal control include five categsrief policies
and procedures that management design and imprengentprovide
reasonable assurance that management’s controlctisge will be met.
These are called the components of internal corare| (1) the contol
environment (2) management risk assessmeif8) information and
communication(4) control activitiesand(5) monitoring”.

Adapun komponen-komponen pengendalian intern mérarans (2003)
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. The control environmerflingkungan pengendalian)
Intisari dari organisasi yang terkontrol secarakt#feberada pada sikap
manajemennya. Jika manajemen puncak percaya bahdalkeadalah
penting, orang-orang lain dalam organisasi itu akaerasakannya dan
merespon dengan teliti mengamati kendali itu diblasisi lain bagi para
anggota dari organisasi itu bahwa kendali bukatusperhatian yang penting
untuk manajemen puncak dan hanya keramahan dinsajat bukannya
dukungan yang penuh arti, hamper bisa dipastikadmvl@asasaran hasil
pengendalian manajemen tidak akan tercapai sedaddif.e Lingkungan

pengen bagi entitas dalian terdiri dari tindakaghijakan, dan prosedur yang

mencerminkan keseluruhan sikap dari manajemen gupeaa direktur, dan
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pemilik dari suatu entitas mengenai pengendalitarnial dan arti pentinggnya
bagi entitas itu.

. Management risk assessm@tanajemen penaksiran resiko)

Setiap organisasi mempunyai tingkat resiko yangbdma yang harus
dikendalikan untuk tercapainya tujuan perusahaarandyemen harus
mengidentifikasikan berbagai resiko agar mencapagkat resiko yang

minimal. Penaksiran resiko timbul adalah penilaidan analisis manajemen
terhadap resiko yang berkaitan dengan penyajiardagkeuangan yang wajar
sesuai dengan standar laporan keuangan yang bekl@uanjemen penilaian
resiko merupakan bagian desain dan pelaksanaaremasigan intern untuk

meminimalkan kesalahan.

. Information and Communicatiofinformasi dan komunikasi)

Tujuan sistem informasi dan komunikasi suatu pdraga adalah untuk
mengidentifikasi, merakit, menggolongkan, mengamali mencatat dan
melaporkan transaksi-transaksi suatu entitas, sen@nyelenggarakan
pertanggungjawaban kekayaan dan hutang entitasbtérsKomponen kunci

dalam pengendalian internal adalah arus komunikagrnal yang ada dalam
perusahaan. Pada organisasi yang sehat, arus adotmerjalan keseluruh
arah. Sistem informasi harus menghasilkan alurtaidu alur transaksi yang
lengkap. Alur transaksi adalah rangkaian bukti yasigeroleh dengan

pengkodean, referensi silang, dan pendokumentageamg menghubungkan

saldo rekening dengan data asli transaksi. Komsnikararti meyakinkan



19

bahwa personil yang terlibat dalam sistem pelapdtanangan mengerti
bagaimana kegiatan yang dilakukannya berkaitanatepgkerjaan orang lain.
. Control Activities(aktivitas pengendalian)

Aktivitas pengendalian adalah kebijakan dan prosedalain dari empat
komponen lain yang diperlukan apabila didalamnyalediifikasi adanya
resiko untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk tdéeshasil dalam
mengendalikan risiko dan mencapai tujuan organisagia manajemen harus
menerapkan kegiatan pengendalian yang diantarangdalah adequate
separations of dutiefpemisahan tugas yang layakypper authorization of
transactions and activitiegotorisasi yang layak)adequate documents and
records (dokumen dan catatan yang laygbfysical control over assets and
records (pengendalian fisik) danindependent checks on performance
(pengecekan secara bebas).

. Monitoring (pengawasan)

Monitoring adalah suatu proses penilaian kualiiagrka pengendalian intern
sepanjang masa. Hal itu, menyangkut penilaian mgnteancangan dan
pelaksanaan operasi pengendalian oleh orang ypag tetuk setiap periode
tertentu, untuk menentukan bahwa pengendalianniritdah berjalan sesuai
dengan yang dikehendaki dan bahwa modifikasi yampgridkan karena

adanya perubahan-perubahan kondisi telah dilakukan.
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2.1.2 Efisiens

Efisiensi merupakan kriteria yang biasa digunakalard menilai kinerja
suatu perusahaan. Dalam mengelola setiap hartagteran, maka perusahaan
mengupayakan agar setiap aktivitas yang dijalankadapat berlangsung dengan
efisien. Pengertian efektivitas yang dikemukakbei cAkmal (2007: 36), yaitu
pencapaian usaha yang sesuai dengan rencandoiyg ¢he right things atau
rencana hasil dibandingkan dengan realisasi hasil.

Pengertian efektivitas yang dikemukakan oleh Aréider dan Beasley
(2006: 738) adalalfficiency refers to resources to achieved thosgatives
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat kitausian bahwa efisiensi lebih
menekankan pada perbandingan antara sumber daiydragidicapai. Sedangkan
pengertian efisiensi yang dikemukakan oleh MamamasUk (2004) adalah
melakukan sesuatu dengan tepirfg the things rightdalam hal ini manajer
dituntut untuk memfokuskan pekerjaannya pada upayak meminimalisasikan
biaya, sumber daya yang lain yang dipergunakanmaye rdencapai hasil yang
tinggi.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dikatakawebafisiensi lebih
menitik beratkan pada upaya untuk meminimalisaskeseluruhan sumber daya
yang ada pada perusahaan dalam mencapai hasildyaagpkan.Berdasarkan
kedua pengertian tersebut, efisiensi menitikberatigda kemampuan dan
kehematan organisasi dari dua sisi. Yaitu kemampoaganisasi untuk
memperoleh hasil yang maksimal dengan menggunakabesdaya yang lebih

sedikit atau sebaliknya. Dari beberapa pengeriiaiasl dapat disimpulkan bahwa
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inti dari efektivitas adalah merujuk pada pencapdiguan, dimana hasil yang
dicapai sesuai dengan apa yang telah direncandeiika perusahaan telah
mencapai hasil sesuai dengan apa yang telah divekama, maka perusahaan

tersebut dapat dikatakan efektif.

2.1.3 Kredit
2.1.3.1 Pengertian Kredit

Pengertian kredit itu sendiri mempunyai dimensigydneraneka ragam,
dimulai dari arti kata “Kredit” yang berasal daahasa YunaniCrederé yang
berarti “kepercayaan” atau dalam bahasa latirCretlituni yang berarti
“kepercayaan akan kebenaran”. Dalam praktek salea@@ari pengertian ini
selanjutnya berkembang lebih luas lagi antaradalegai berikut menurut Teguh
Pudjo Muljono (2007) kredit adalah kemampuan untoklaksanakan suatu
pembelian atau mengadalakan suatu pinajaman deogéun janji pembayarannya
akan dilakukan ditangguhkan pada suatu jangka wakig disepakati.

Sedangkan pengertian yang lebih mapan untuk kegipéabankan di
Indonesia, pengertian kredit ini telah dirumuskataoh Bab 1, pasal 1 ayat 12
Undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankag yeerumuskan kredit
dalam Sugita (2011) adalah penyediaan uang atathatagyang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan kdsepakatan pinjam-
meminjam antara bank dengan pihak yang mewajibkiaakppeminjam untuk
melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentgatejumlah bunga, imbalan

atau pembagian hasil keuntungan.
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Sedangkan menurut Standar Akuntansi Keuangan (2@Q7:pengertian
kredit adalah peminjaman uang atau tagihan yangtaipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjanisjaemantara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuklunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbaaupembagian hasil
keuntungan. Hal yang termasuk dalam pengertiaditkyang diberikan adalah
kredit dalam rangka pembiayaan bersama, kreditndalestrukturisasi, dan
pembelian surat berharga nasabah yang dilengkapgadeNote Purchase
Agreemen{NPA).

Dalam Http: //www.wikepedia.com/Pengertiankreditbmeut para ahli/
dikemukakan  beberapa pendapat dari beberapa  ahli nganai
pengertian/defenisi/batasan tentang kredit yahagai berikut:

1. Credit is the personal reputation a person has,daansequence of which he
can buy money or goods or labor, by giving in exgjefor them, a promise
to pay at a future time (Mac LeodKredit adalah suatu reputasi yang dimiliki
seseorang, yang memungkinkan ia dapat memperoled, learang-barang
atau buruh/tenaga kerja, dengan jalan menukarkaneygan suatu janji
untuk membayarnya pada waktu yang akan datang).

2. The transfer of something valuable to another, Ywbietmoney, goods or
service in the confidence that he will be bothimnglland able, at a future day,
to pay its equivalenfTucker) (Pertukaran/pemindahan sesuatu yangalgah

dengan barang lainnya baik ini berupa uang, baraagpun jasa dengan
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keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untukbangar dengan harga
yang sama di masa yang akan datang).

3. In general sense credit is based on confidencherdebtors ability to make a
money payment at some future tirfRRolling G. Thomas) (Dalam pengertian
umum kredit didasarkan pada kepercayaan atas keuzamg peminjam
untuk membayar sejumlah uang pada masa yang akamgda

4. Kredit adalah sistem keuangan untuk memudahkanruzian modal dari
pemilik kepada pemakai dengan pengharapan mempewelmtungan. Kredit
diberikan berdasarkan kepercayaan orang lain yaamgbarikannya terhadap
kecakapan dan kejujuran si peminjam (Ensiklopedraui).

5. Menurut Undang-undang No. 10/1998 (pasal 21 ayat 1Kredit adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamalemgan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjaminjaemdengan antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peaminuntuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan peéanideunga.

6. Sedangkan pengertian bank menurut Undang-undan@ON®898: Bank
adalah usaha yang menghimpun dana dari masyaralika dhentuk simpanan
dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bergdk Klan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraffhidikyat banyak.
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atast diketahui banyak

pengertian mengenai kredit yang kemudian dapat ragk@m persepsi yang

berbeda. Tetapi pada dasarnya pegangan yang Hdalkhadefenisi menurut

Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 Tentang Perubdhasang-undang



24

No0.7/1992 Tentang Perbankan. Dari pengertian barkas Undang-undang
Nomor 10 tahun 1998, maka dapat disimpulkan bahaland kredit, pihak

kreditur (bank atau kreditur lainnya) menyediakaestasi (uang atau barang)
dengan pihak lain yang akan memperoleh kontra gseptda waktu yang akan

datang sesuai dengan yang telah dijanjikan.

2.1.3.2 Fungs Kredit

Fungsi kredit dewasa ini pada dasarnya ialah peh@mnyasa untuk
melayani kebutuhan masyarakét 6erve the societydalam rangka mendorong
dan melancarkan perdagangan, mendorong dan mekancproduksi, jasa-jasa
dan bahkan konsumsi yang semuanya itu pada akhiditggukan untuk
menaikkan taraf hidup orang banyak.

Kredit pada awal perkembangannya mengarahkan foyeysiuntuk
merangsang kedua belah pihak untuk tujuan pencapgaibutuhan baik dalam
bidang usaha maupun kebutuhan sehari-hari. Pihak yaendapatkan kredit
harus dapat menunjukkan prestasi yang lebih tipgda kemajuan usahanya itu,
atau mendapatkan pemenuhan atas kebutuhannya. u Ktedit mencapai
fungsinya, baik bagi debitur, kreditur, maupun naaakat, apabila secara sosial
ekonomis membawa pengaruh yang lebih baik. Baiki pétpk debitur dan
kreditur, mereka sama-sama memperoleh keuntunganjuja mengakibatkan
tambahan penerimaan Negara dari pajak, serta memlmmpak kemajuan

ekonomi yang bersifat mikro maupun makro.
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Menurut Kashmir  (2011: 110) kredit dalam kehidupparekonomian

sekarang, dan juga dalam perdagangan, mempunygsifsebagai berikut:

a. Meningkatnya daya beli uang

b. Meningkatnya peredaran dan lalu lintas uang

c. Meningkatkan daya guna dan peredaran barang

d. Sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi, daEnmhuntuk: pengendalian
inflasi ,peningkatan ekspor dan pemenuhan kebutpbkok rakyat.

e. Meningkatkan kegairahan berusaha

f. Meningkatkan pemerataan pendapatan

g. Meningkatkan hubungan internasional.

2.1.3.3 Prinsip Penyaluran Kredit

Jaminan kredit yang diberikan nasabah kepada peaaesapembiayaan
hanyalah merupakan tambahan, terutama untuk melgnckredit yang macet
akibat suatu musibah. Akan tetapi apabila suatdikcBberikan telah dilakukan
penelitian secara mendalam, sehingga nasabah sudik@itakan layak untuk
mendapatkan kredit, maka fungsi jaminan kredita@ud&lanya untuk berjaga-jaga.
Oleh karena itu dalam pemberian kreditnya perusahaembiayaan harus
memperhatikan prinsip-prinsip pemberian kredit yaagar.

Artinya sebelum suatu fasilitas kredit diberikan kangperlu dilakukan
penilaian kepada debitur agar meyakinkan pihak gadraan pembiayaan bahwa

kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Adderapa prinsip yang
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sering dilakukan dalam penyaluran kredit yaitu dengnalisis 5C, analisis 7P,
prinsip 3R (Kashmir, 2011: 109).
Adapun prinsip-prinsip tersebut yang terkandung gden analisis 5C

sebagai berikut:

1. Character(karakter)
Pengertian karakter adalah sifat atau watak sesgadalam hal ini calon
debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan d&pgaank bahwa sifat
atau watak dari orang-orang yang akan diberikandikréenar-benar
dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belads si nasabah yang baik
bersifat latar belakang pekerjaan maupun yang faensiibadi seperti: cara
hidup, keadaan keluarga, hobi dan sosial. Karakupakan ukuran menilai
"kemauan” nasabah dalam membayar kredit. Orang yaewmiliki karakter
yang baik akan berusaha untuk membayar kreditnggateberbagai cara.

2. Capacity(Capability)
Untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam membeayalit yang
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola bisrs lsemampuannya
mencari laba. Sehingga pada akhirnya akan terlikamampuannya dalam
mengembalikan kredit yang disalurkan. Semakin blarsganber pendapatan
seseorang maka semakin besar kemampuannya mengemtxaédit.

3. Capital
Setiap nasabah yang mengajukan permohonan kradiis pula menyediakan

dana dari sumber lainnya atau modal sendiri denkmtia lain capital adalah
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untuk mengetahui sumber-sumber pembiayaan yandgjldimasabah terhadap
usaha yang akan dibiayai.

4. Collateral
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah fpailg bersifat fisik
maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi junkigdit yang diberikan.
Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehindgeaterjadi suatu masalah,
maka jaminan yang dititipkan akan dipergunakan pscenungkin. Fungsi
dari jaminan adalah sebagai pelindung bank dakaod®rugian.

5. Condition of economy
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondeégionomi sekarang dan
untuk di masa yang akan dating sesuai sektor masaging. Dalam kondisi
perekonomian yang kurang stabil sebaiknya pembémeadit untuk sektor-
sektor tertentu jangan diberikan terlebih dahulun d@laupun diberikan
sebaiknya juga dengan melihat prospek usaha tdrgBimasa yang akan
datang.

Selanjutnya Kashmir (2011: 109) penilaian suatudikrelapat pula
dilakukan dengan analisis 7 P kredit dengan upenilaian sebagai berikut:

1. Personality (Kepribadian). Yaitu menilai nasabah dari segi Kegaiannya
atau tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalumersonality juga
mencakup sikap, emosi. tingkah laku dan tindakaaln@h dalam menghadapi
suatu masalah.

2. Party (Pengelompokkan). Yaitu mengklasifikasikan nasableéh dalam

klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tedetterdasarkan modal,
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loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah digalbngkan ke golongan
tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredigya@rbeda pula dari pihak
bank.

. Purpose(Tujuan). Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabadamanengambil
kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nagabTujuan pengambilan
kredit dapat bermacam-macam apakah tujuan untukukotif atau tujuan
produktif atau tujuan perdagangan.

. Prospect(Prospek).Yaitu mengetahui usaha nasabah di masg gkan d
atang apakah menguntungkan atau tidak, atau dekeganlain mempunyai
prospek atau sebaliknya. Hal ini penting menginigat suatu fasilitas kredit
yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hageyasahaan yang akan
rugi tetapi juga nasabah.

. PaymeniCara Pembayaran).

Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengearbéli&dit yang telah
diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pelgean kredit yang
diperolehnya. Semakin banyak sumber penghasilantudeimaka akan
semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanyagnmaka akan ditutupi
oleh sektor lainnya.

. Profitability (Keuntungan). Untuk menganalisis bagaimana nasaladdmm
mencari laba. Profitability diukur dari periode geriode apakah akan tetap
sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengaryadambahan kredit

yang diterima dari perusahaan pembiayaan.
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7. Protection(Perlindungan). Tujuannya adalah bagaimana merjeght yang
dikucurkan oleh perusahaan pembiayaan namun malaaiu perlindungan.
Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau @atangaminan asuransi.

Sedangkan penjelasan mengenai penilaian dengansipri@ R

(Hardiwidjaja dan Rivai Wirasasmita 2000) dalamit&iga (2009: 39) adalah

sebagai berikut:

1. Return(hasil yang dicapai)Returndi sini berarti penilaian atas hasil yang
akan dicapai oleh perusahaan debitur dibantu dekigatdit oleh perusahaan
pembiayaan. Return di sini juga dapat diartikaragabkeuntungan yang akan
diperoleh oleh perusahaan pembiayaan apabila mémbekredit kepada
pemohon.

2. Repayment(pembayaran kembali). Perusahaan pembiayaan haeuslai
berapa lama perusahaan pemohon kredit dapat memblaganbali
pinjamannya sesuai dengan kemampuan membayar Kkerfrbphyment
capacity) dan apakah kredit harus diangsur/dicatdu dilunasi di akhir
periode.

3. Risk bearing ability Perusahaan pembiayaan harus mengetahui dan menila
sampai sejauh mana perusahaan pemohon kredit mar@panggung resiko

kegagalan andai kata terjadi sesuatu yang tidakgidikan.

2.1.3.4 Prosedur Pemberian Kredit
Thomas Suyatno (1999;62) dalam Oktaviary (2011)hgesnukakan bahwa

prosedur umum mengenai pemberian kredit adalah gaeblerikut: tahap
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permohonan kredit, tahap penyidikan dan analiselikr tahap keputusan atas

permohonan kredit, tahap pencairan fasilitas kréain tahap pelunasan fasilitas

kredit. Untuk lebih jelasnya mengenai prosedur penmab kredit akan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Tahap Permohonan Kredit
Tahap permohonan kredit merupakan tahapan bagi pasabah untuk
mengajukan permohonan kredit sesuai dengan yangkemeerlukan Tahapan
ini mencakup permohonan baru untuk mendapat fasiktedit, permohonan
tambahan untuk fasilitas kredit yang sudah berjakarta bisa juga
permohonan perubahan syarat fasilitas kredit ysedang berjalan. Pada
tahap ini, perusahaan memberitahukan syarat yarigkbeatas suatu kredit
yang diajukan oleh debitur.

2. Tahap Penyidikan Dan Analisis Kredit
Tahap penyidikan dan analisis kredit merupakan padisnana perusahaan
mengumpulkan segala informasi yang berhubungan ahengdebiturnya.
Penyidikan dilakukan atas prinsip-prinsip penyaturkredit. Dari hasil
penyidikan tersebut, disusun laporan yang dapatatisas untuk diproses
lebih lanjut lagi. Proses analisis dilakukan oleltang-orang yang
berkompeten di bidangnya atau seorang analis kiddgil dari analisis kredit
inilah yang dijadikan sebagai dasar dari tahamgsiaya.

3. Tahap Keputusan Atas Permohonan Kredit
Keputusan atas permohonan kredit adalah setiapakamd pejabat yang

berdasarkan wewenangnya berhak mengambil keputusampa menolak,
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menyetujui dan atau mengusulkan fasilitas permamdmnedit kepada pejabat
yang lebih tinggi. Setiap keputusan yang diambil rupakan hasil
pertimbangan dari setiap hasil analisis kredit yditekukan oleh analis kredit
terhadap prinsip penyaluran kredit.

4. Tahap Pencairan Fasilitas Kredit
Pencairan fasilitas kredit adalah setiap transaleigan menggunakan kredit
yang telah disetujui oleh perusahaan. Pada prajekpencairan fasilitas
kredit ini dapat berupa pemindahbukuan atau pemtagecara langsung.
Pencairan fasilitas kredit ini terjadi hanya apaBiéputusan atas permohonan
fasilitas kredit diterima oleh perusahaan.

5. Tahap Pelunasan Fasilitas Kredit
Pelunasan fasilitas kredit adalah terpenuhinyaageétewajiban perkreditan
debitur yang mengakibatkan terhapusnya selurularkpéerjanjian. Pelunasan
fasilitas kredit pada setiap debitur tidaklah sahal tersebut sesuai dengan
kebijakan dari masing-masing perusahaan. Dalamptaha perusahaan
bertugas untuk mengingatkan debitur akan tanggah jempo pembayaran
hutangnya. Apabila hingga tanggal yang ditetapkelpitdr tidak membayar

maka perusahaan dapat memberikan sanksi kepadardetsig melanggar.

2.1.4 Pengendalian intern pada prosedur pemberian kredit
Yunisdawati (2006) mengartikan prinsip-prinsip gangin dicapai dalam
pengendalian internal pemberian kredit adalah selmsegikut:

1. Perlu adanya pemisahan fungsi
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2. Perlu disusun pencatatan dan pelaporan harian yoaig dan tepat waktu
mengenai dana dan posisi kredit.

3. Perlu penyusunan ikhtisar mutasi keuangan bulanan.

4. Perlu mengadakan inventarisasi fisik dalam wakndp& berikut pengawasan
administrasi.

5. Perlu diciptakan peraturan-peraturan intern yangyjamein keamanan atau
kelayakan yang bersifat preventif maupun represif.

6. Penandatanganan surat-surat berharga oleh duamepigpt berwenang.

7. Perlu disusun surat-surat berharga oleh dua oramgbgt berkas-berkas
pembahasan kredit berikut rekening giro dan laimg$acara baik.
Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat diampdalam menciptakan

pengendalian intern pemberian kredit diperlukarapeserta dan kerja sama dari

berbagai tingkat pegawai dalam perusahaan (Yunmila®006). Menurut

Muljono (1994: 483) dalam (Yunisdawati, 2006) tujyaengendalian pemberian

kredit adalah sebagai berikut:

1. Melakukan penjagaan atau pengawasan dalam pergeloékayaan bank di
bidang perkreditan atas penyelewengan-penyeleweibgén dari oknum-
oknum ekstern maupun intern.

2. Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data taksn di bidang
perkreditan.

3. Untuk meningkatkan efisiensi di dalam pengelolaan thta laksana usaha di

bidang perkreditan dan mendorong tercapainya rengang ada.
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Berdasarkan tujuan pengendalian pemberian kredselet, apabila kita
perhatikan masing-masing tujuannya, maka dapaildkasimpulan bahwa setiap
tujuan tersebut berkaitan erat satu sama lain. &edgmikian, maka pelaksanaan
pengendalian pemberian kredit mempunyai ruang lipgkang luas dan tidak

hanya untuk mencari penyimpangan-penyimpangan yamgkin saja terjadi.

2.15 Efisensi Pemberian Kredit

Menurut Nugraha (2011: 47) Efisiensi pemberianditrenerupakan
kondisi dimana ditaatinya prinsip prinsip perkradityaitu konsep 5 C yang
meliputi charactef capacity capital, collateral, dan condition serta
ditaatinya/dilaksanakan proses pemberian kreditgyaeliputi: persiapan kredit,
tahap analisis kredit, tahap keputusan kreditapggbelaksanaan kredit, dan tahap
supervisi kredit.

Efisiensi disini berkaitan dengan tingkat kesesuaipelaksanaan
pemberian kredit dengan prosedur yang ditetapkai gerusahaan. Untuk
mengukur tingkat Efisiensi dalam pemberian krediaken perlu diketahui
bagaimana prosedur dan penilaian dalam pemberetit krang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

Dengan adanya ditaatinya konsep 5 C, ini dapat begkan informasi
mengenai itikad baikwillingness to paydan kemampuan membayability to

pay) nasabah untuk melunasi kembali pinjaman beserigdnya.
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2.1.5.3 Pengaruh Pengendalian intern terhadap Efisensi Pemberian Kredit

Perusahaan yang melakukan pengendalian intern yabgk akan
menghasilkan manfaat, dimana menurut Arens (2088) fujuan Pengendalian
Intern adalah:
1. To provide reliable data
2. To safeguards asset and reports
3. To promote operational efficiency
4. To encourage adherence to prescribe policies

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa beg#samya manfaat yang
dapat diperoleh perusahaan apabila perusahaanbuersapat melakukan
pengendalian intern yang baik. Informasi yang litliteepat waktu, jelas dan
dapat dipercaya adalah sangat berguna bagi dasaemmalian dan strategi
manajemen. Informasi yang seperti itu dapat digérohpabila perusahaan
melakukan pengendalian intern yang baik. Manajeknedit merupakan hal yang
sangat penting = bagi perusahaan yang menjual pnydulsecara kredit,
menyangkut pengendalian jumlah kredit, pengendal@mberian serta
pengumpulan piutang secara efisien terhadap kebijgian kredit yang
dijalankan oleh perusahaan. Jadi jelas bahwa undalpat mencapai efesiensi
pemberian kredit yang baik, perusahaan harus dapaipunyai Pengendalian
intern.

Manajemen kredit merupakan hal yang sangat pentiagi perusahaan
yang menjual produknya secara kredit, menyangkoggedalian jumlah kredit,

pengendalian pemberian serta pengumpulan piutacgraseefisien terhadap
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kebijaksanaan kredit yang dijalankan oleh perusahdadi jelas bahwa untuk
dapat mencapai manajemen piutang yang baik, peasatharus dapat

mempunyai Pengendalian intern. Pengendalian yangnac& atas kredit

pembiayaan dimulai dengan persetujuan kredit olejabat yang berwenang,
sesudah peringkat kredit (kelayakan maupun keakptlanggan dalam melunasi
hutangnya) dikaji ulang. Begitu juga dengan peuog&s piutang, seperti adanya
return dan pengurangan penjualan serta potonggogben, juga harus disetujui
oleh pihak yang bertanggung jawab.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oktgv{@2010) Pengaruh
Pengendalian Intern Kredit Terhadap Kredit Bernasd&ada Bank Perkreditan
Rakyat Di Kota Bandung Berdasarkan hasil penelitigmeroleh kesimpulan
yaitu: (1) Pengendalian intern kredit pada BPR Kdita Bandung telah
dilaksanakan dengan baik; (2) Tingkat kredit beatas pada BPR di Kota
Bandung masih tinggi; dan (3) Pengendalian inteedlik memiliki pengaruh kuat
yang negatif terhadap kredit bermasalah pada BR&®@ Bandung dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 40,45% yang artir@590 kredit bermasalah
dipengaruhi oleh pengendalian intern kredit, sekangsisanya sebesar 59,55%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Penelitian dari Anderson (2006), Hasil penelitiamgy dilakukan, penulis
memperoleh gambaran mengenai efektivitas penenag@agendalian internal dan
efektivitas sistem pemberian kredit pada Koperasip&n Pinjam Artha Jaya
Sentosa. Dalam melakukan kegiatannya, Koperasi &iniginjam Artha Jaya

Sentosa telah menerapkan pengendalian internal yaglguti: Lingkungan
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Pengendalian, Perkiraan Risiko, Aktivitas Pengdadal Informasi dan

Komunikasi, dan Pemantauan. Penulis menyimpulkamdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan bahwa pengendalian ahtpagla Koperasi Simpan
Pinjam Artha Jaya Sentosa berperan dalam menungiegtivitas sistem

pemberian kredit. Penelitian dari EI-Gazzar, dt, (@011) menunjukkan bahwa
pelaporan kelemahan pengendalian internal seagmdilsan berhubungan dengan
peringkat kerdit (utang). Secara khusus, penelitiam menunjukkan bahwa
pelaporan kelemahan pengendalian internal dapatgakératkan penurunan
pemberian kredit oleh perusahaan. Arnold dan Biga@hurch (2008) yang

meneliti tentang pengaruh pelaporan pengendaligarnal terhadap penilaian
kelayakan pemberian kredit. Dimana penelitiannyagoenpulkan data dari 111
petugas kredit dan menemukan bahwa penilaian melipkagaruhi oleh auditor
melaporkan efektivitas pengendalian internal. Dengalakukan penilaian kredit,
pemberi pinjaman dapat mengatasi risiko kredit Bamungkinan memperluas

jalur kredit.
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Pendlitian Terdahulu
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Adapun tinjauan penelitian terdahulu yang menjadaa dalam penelitian

ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabd 1: Penditian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Hasil penelitian
Penelitan
1 Sugita hamdan| Pengaruh sistem Sistem Pengendalian Hasil penelitian menunjukkan
(2011) pengendalian intern Intern, Pengelolaan bahwa menunjukkan bahwa
dan penerapan Prinsip Keungan Daerah| terdapat hubungan yang kupt
pengelolaan keuangan Kualitas Laporan| antara sistem pengendalian intgrn

daerah

Kualitas laporan
keuangan daerah
(Pada Dinas

PengelolaanKeuanga|

n Daerah dan Aset
Pemerintal

Daerahdi
Kota Bandung)

terhadap Keuangan Daerah

dan penerapan prinsip

pengelolaan keuangan daergh
dengan kualitas laporan keuanggpn
daerah. Sedangkan koefisi¢n
determinasi menunjukkan bahwa
secara bersama-sama  sistem
pengendalian intern dah

penerapan prinsip pengelolaan
keuangan daerahmemberikan
sumbangan terhadap variabel
terikat (kualitas laporan keuangan
daerah) sebesar 73,3% sedangkan
sisanya 26,7% dipengaruhi faktor
lain seperti sistem akuntansi dan
Standar Akuntansi Pemerintahan.

2 MARYANTI, Tina Pengaruh Pengawasan kredit | Pelaksanaan pengendalian intern
(2008) Pengawasan  kredit efektivitas prosedur pemberian kredit
terhadap efektivitag pengembalian kredit| mempunyai hubungan yang
pengembalian kredit sangat kuat terhadap terciptanya
efisiensi pemberian kredit di
perusahaan pembiayaan yapg
terdapat di Bandung.
3 MAULA, l-anatul | Pengaruh Sistem SIA, PEngendalian Sistem Informasi  Akuntans
(2011) Informasi Akuntansi| intern Kartu kredit berpengaruh secara positif dan
Terhadap signifikan terhadap Pengendalian
Pengendalian Interr Intern Kartu Kredit dengan angka
Kartu Kredit

koefisien korelasi sebesar 0,842
dan angka koefisien determinasi
sebesar 71%.

4. Andirusman, Derland
(2011)

Pengaruh Efektivitag
Pengendalian Interr
Pengelolaan  Kredi
Terhadap Kualitas
Kredit Di  Bank
Perkreditan  Rakya
Lembaga Perkreditan

Kecamatan (Bpr
Lpk): Survey Padg
Bpr

Pengendalian Intern|
Kredit, Kualitas
Kredit

Dari hasil pengujian hipotesis
diperoleh  kesimpulan bahwa
efektivitas pengendalian intern
pengelolaan  kredit memilik
pengaruh terhadap kualitas kredlit
dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 37,58% yahg
artinya 37,58% kualitas kredit
dipengaruhi  oleh efektivitas
pengendalian intern pengelolaan
kredit dan sisanya sebespr
62,42% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain seperti kepatuhan,
itikad baik dari para debitur dan
perkembangan ekonomi secgra
makro yang mempengaru
kestabilan aktivitas kredi
perbankan.
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5. Nugrahani, Fitri Pengaruh Pemberiah kredit produktif, | Hasil Penelitian menunjukka’w
(2011) Kredit Produktif | profitabilitas, Return| bahwa pemberian kredit
Terhadap on Asset (ROA) produktif berpengaruh secara
Profitabilitas Pada P17 positif terhadap profitabilitag
Bank Jabar Bante bank sehingga hipotesis yang
Cabang Purwakarta diajukan penulis dalam penelitign
ini dapat diterima
6 Oktaviary, Irda Rizky Pengaruh Pengendalian Intern, Berdasarkan hasil penelitign
Pengendalian Intern Kredit, Kredit | diperoleh kesimpulan yaitu: (1))
Kredit Terhadap| Bermasala Pengendalian intern kredit pada
Kredit  Bermasalah BPR di Kota Bandung telah
Pada Bank dilaksanakan dengan baik; (2)
Perkreditan  Rakya Tingkat kredit bermasalah pada
Di Kota Bandung BPR di Kota Bandung masih
tinggi; dan (3) Pengendalian

intern kredit memiliki pengaruh
kuat yang negatif terhadap kredi
bermasalah pada BPR di Ko
Bandung dengan nilai koefisien
determinasi sebesar 40,45% ya
artinya 40,45% kredit bermasala
dipengaruhi oleh pengendalig
intern kredit, sedangkan sisanya
sebesar 59,55% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Q=

=3

g

S T

Sumber : Data diolah

2.3 Kerangka Pemikiran

Setiap perusahaan mempunyai maksud dan tujuan dgpat mencapai
laba yang optimal. Dalam mencapai tujuan terselasitunya ada peran
pengendalian intern yang diterapkan melalui prasesajemen, pengendalian
intern adalah suatu proses dan aktivitas operdsmnganisasi dan merupakan
bagian integral dari proses manajemen seperti pana@an, pelaksanaan dan
pengendalian. Pengendalian intern merupakan bagiéegral dan proses
manajemen. Karena konsep dasar dari pengendatexm imeliputi (1) berbagai
kegiatan, (2) dipengaruhi oleh manusia, (3) dihemapdapat mencapai tujuan
(Arens, 2006). Konsep-konsep yang terkandung dadefmisi di atas adalah
sebagai berikut:
1. Pengendalian intern adalah suatu proses. Ini béarva pengendalian intern

merupakan cara untuk mencapai tujuan, bukan tujuaendiri. Pengendalian
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intern terdiri dari serangkaian tindakan yang maledan terintegrasi dalam
infrastruktur satuan usaha.

2. Pengendalian intern dipengaruhi oleh manusia. Fefagian intern bukan
hanya terdiri dari buku pedoman kebijakan dan fdimfiormulir, tetapi juga
orang-orang pada berbagai jenjang dalam suatu isegantermasuk dewan
komisaris, manajemen, seta personil lainnya.

3. Pengendalian Intern hanya diharapkan memberikarakiegn memadai
bukannya keyakinan penuh, bagi manajemen dan dekamisaris satuan
usaha karena adanya kelemahan-kelemahan bawaan myaleikat pada
seluruh sistem Pengendalian Intern dan perlunya pegmmbangkan biaya
dan manfaat yang bersangkutan dengan penetapaenuhgn tersebut.

Meskipun terdapat beberapa tujuan, kategori umum miEngendalian
intern menurut sawyer (2006) dalam Sugita (201Bhssatu tujuan pengendalian
intern berkaitan dengan efektivitas dan efisienperasi entitas termasuk kinerja
dan tujuan profitabilitas dan pengamanan sumbea dethadap kerugian. Salah
satu harta yang harus dilindungi di perusahaan @g@an adalah pemberian
kredit kepada konsumen. Salah satu cara atau uparyg dilakukan adalah
dengan menerapkan pengendalian intern. Keberadammgepdalian intern
merupakan cara perusahaan untuk menciptakan iklang ykondusif bagi
kelangsungan usahanya dengan melindungi harta gheras. Constelo dan

Witernber (2011) dalam penelitiannya mengatakanwbalketika perusahaan

mengalami kelemahan pengendalian internal akarmbbas pada pemberian

pinjaman (kredit), dengan kata lain apabilan pedgkan intern mengalami
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masalah perusahaan mengurangi pemberian pinjaneatit Kral ini dilakukan
untuk melindungi harta (keuangan) dari perusahaaebut.

Masalah pengendalian internal prosedur pemberiaditkdan efisiensi
pemberian kredit telah didukung oleh perumusan lalasdan didekati oleh latar
belakang penelitian yang menunjukkan pengaruh Peladjian Internal terhadap
efektivitas pengelolaan pemberian kredit. Selayatuntuk dapat lebih mengerti
tentang Pengendalian Intern dan efisiensi pembdaiadit maka harus didekati
secara integral dengan pendekatan yang sesuairdiEmgiasan faktual dan teori.
Pengertian kredit pembiayaan adalah tagihan yangcubukarena adanya
transaksi pembiayaan untuk barang-barang konsumsg ydilakukan secara
kredit.

Penelitian ini dilakukan dengan lebih menekankardapaaktivitas
pengendalian kredit. Pengelolaan dalam pemberiaditkmerupakan hal yang
sangat penting bagi perusahaan pembiayaan. Haldisebabkan karena kredit
pembiayaan merupakan sumber utama penghasilan pdgk leasing.
Pengelolaan utang yang baik akan menciptakaan faegoupiutang yang baik
sehingga dapat meningkatkan kepercayaan investia parusahaan tersebut.
Tingkat perputaran piutang ini juga mengambarkagkit likuiditas perusahaan
tersebut yang dapat menjadi salah satu tolak uioerkasilan sebuah perusahaan.

Keberadaan utang ini yang pada akhirnya akan miepjathng kepada
nasabah merupakan harta bagi perusahaan pembiagahimgga perlu dijaga
keberadaan dan likuiditasnya. Perusahaan harusagamja agar tidak terjadi

piutang tidak tertagihb@d debt yang berlebihan. Karena begitu pentingnya
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pengelolaan utang yang berasal dari pemberiantkkegada masyarakat, maka
diperlukanlah Pengendalian intern guna mencegghdieya kehilangan harta
milik perusahaan yang diakibatkan oleh kurangnyaplmlaan pemberian kredit.
Pengendalian intern tersebut disusun untuk men@ptaefisiensi pemberian
kredit. Berdasarkan penjelasan tersebut maka kieaapiggir dapat di gambarkan

sebagai berikut:

Gambar 1: Kerangka pemikiran

Pengendalian intern Efisens
(X) " | pemberian kredit (Y)
24  Hipotesis

Sebelum menjelaskan hipotesis yang diambil berHasarkerangka
pemikiran yang telah dipaparkan sebelumnya, makebib dahulu menjelaskan
mengenai pengertian dari hipotesis. Secara $katlspotesis dapat diartikan
sebagai “Pernyataan mengenai keadaan populasin{peng yang akan diuji
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh ataped penelitian (Sugiyono,
2009: 156). Sedangkan menuruti Arikunto (2006) ‘digsis dapat diartikan
sebagai suatu jawaban yang bersifat sementaradtgrh@ermasalahan penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.” Beatian kerangka pemikiran

yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis ghajgkan oleh penulis adalah
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diduga terdapat pengaruh pengendalian intern taghafisiensi pemberian kredit

pada FIF Gorontalo.




BAB |1
METODE PENELITIAN

3.1 Lokas dan Waktu Pendlitian

Lokasi penelitian adalah di PT Federal InternaaioRinance (FIF)
Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan dari bulamuhri 2012 sampai dengan

selesai.

3.2 Desain Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlu adanya desainelg@an, agar
penelitian yang dilakukan lebih teratur dan sistesndengan membuat desain
penelitian, penyusunan sebuah karya tulis pun alegrat terselesaikan dengan

cepat dan baik.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pemelideskriptif atau
disebut juga desain konglusif. Pengertian konglusénurut Husein Umar
(2000:8) Desain penelitian deskriptif adalah semprases yang dilakukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian dalengertian yang lebih sempit,

desain penelitian hanya mengenai pengumpulan ddisiardata saja.

Dari penjelasan diatas, maka dapat dikatakan batesain penelitian
merupakan suatu proses penelitian yang dilakukaeh openulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan aanhgngan pelaksanaan
penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu. Balpenelitian ini terdapat

variabel bebas (Pengendalian intern) dan variadyétat (Efisiensi pemberian

43
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kredit). Desain penelitian yang diterapkan dalamefigan ini adalah sebagai

berikut:

Gambar 2: Desain Pendlitian

Pengendalian intern Efektififtas Pemberian
Kredit (Y)
(X)

A 4

Sumber: Data diolah

3.3 Populas dan Sampel

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungksil menghitung atau
pengukuran kuntitatif atau kualitatif dan karaldgk tertentu atau sekumpulan
objek yang lengkap dan jelas sifatnya. Menurut &ugi(2009) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/sulyj@kg mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelittuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitia ini adakbruh karyawan yang ada di
PT FIF cab. Gorontalo yaitu sebanyak 173 orang.

Sampel adalah bagian atau keseluruhan dari jud@atkarakteristik Yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2009)blkelanjut Sugiono mengatakan
apa yang dipelajari dari sampel tersebut, kesinmyalalapat diberlakukan untuk
populasi. Metode pengambilan sampel adalalrposive sampling,teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan/kriteriantartéSugiyono, 2009:68).

Adapun pertimbangan yang ditentukan oleh penuliandgengambilan sampel
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adalah karyawan PT. FIF yang ada di Dept. kredigy@erjumlah 51 orang. Oleh

karena itu, yang menjadi sampel adalah sebanyakesip.

3.4 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel, yaitanabel bebas (independent
variable) dan variabel terikat (dependen variabl@riabel yang terdapat dalam

penelitian ini adalah:

1. Variabel independen atau variabel bebas (X)

Variabel independen adalah variabel yang berpentimkumempengaruhi
variabel lain yang tidak bebas. Sesuai dengan jpddla penelitian ini, yang
menjadi variabel bebas adalah Pengendalian inB¥rdasarkan pada landasan
teori yang telah dikemukakan pada bab sebelummyaygstian dari Pengendalian
intern adalah aktivitas control yang dilakukan ofgrusahaan yang dilakukan
untuk memastikan bahwa aktivitas pemberian kredigy berlangsung telah

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

2. Variabel dependen atau variable terikat (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang dipenganlbh variabel
independen. Dengan adanya perubahan pada vanelagenden, maka variabel
dependen pun akan mengalami perubahan. Pada penétit, yang menjadi
variabel terikat adalah efisiensi pemberian kreBerdasarkan pada pengertian
mengenai efisiensi dan kredit yang telah dikemukagada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa efisiensi pemberiadikradalah tercapainya

penghematan dalam segi dana maupun tenaga sei@rsdaya yang digunakan
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dalam pemberian kredit yang disalurkan kepada koesu Variabel dependen
penelitian  dilakukan dengan menggunakan kuesionetau a daftar

pertanyaan/pernyataan terstruktur yang disebar&pada bagian yang terkait.

Tabd 2

Tabel operasionalisas Variabel

Variabe Konsep Variabel Indikator Skala

Pengendalian Aktivitas control  yangl. Lingkungan Pengendalian| Ordinal

1.

intern dilakukan oleh perusahagh Penaksiran Resiko

yang dilakukan untuld- Aktivitas Pengendalian
é.

(X) memastikan bahwa aktivitds S'St€m  Informasi  dan
v oS Komunikasi
pemberian  kredit yang  pamantauan

berlangsung telah ses ai
dengan prosedur yang telgh
ditetapkan.

Rachmat Firdaus (2004) [Sumber: Arens (2003) dan Ar
RUsman (201:

Efisiensi efisiensi pemberian kredt. Permohonan fasilitas kredit Ordinal

pemberian | adalah tercapainy@- Penyelidikkan atas Analisis
kredit penghematan dalam segi Kredit
) dana maupun tenaga sefta Eree;()jlijttusan atas permohonpn
sumQ daya Yand  pencairan fasilitas kredit

digunakan dalam pemberiagi Pelunasan fasilitas kredit
kredit yang disalurkaf

kepada konsumen.
Sumber: Fitry (2011) dan

(sugita, 2011) Oktaviary (2011)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pemelini adalah
kuesioner . Teknik kuesioner yang penulis gunakdaladn kuesioner tertutup

suatu cara pengumpulan data dengan memberikan ratanyebarkan daftar
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pertanyaan kepada responden, dengan harapan nuagekamemberikan respon

atas daftar pertanyaan tersebut.

3.6 | strumen

Menurut Arikunto (2006) bahwa “instrument adalahataluntuk
memperoleh data pada waktu peneliti menggunakarnu soeetode” Untuk
memperoleh skor data dari variabel-variabel peaaliini, digunakan instrumen
dalam bentuk kuesioner dan menggunakan dikada dengan rentang skor dari
yang paling rendah sampail yang paling tinggi yaisampai dengan 5. Menurut
Sugiono (2004) bahwa skalkert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang gefeanmena sosial yang
ditetapkan oleh peneliti sebagai variabel penaealitiAdapun yang dipakai sebagai
kuisioner atau angket dengan menggunakan 5 (liniédap yaitu sangat setuju
(A), setuju (B), netral (C), tidak setuju (D), d&angat tidak setuju (E) setiap
pilihan akan diberikan skor/bobot nilai yang berexsperti tampak pada tabel

berikut ini:

Tabel 3: Peryataan dengan skala likert

Pilihan Skor/Bobot Keterangan

5 Sangat/Selalu
4 Sering
3 Kadang-kadang
2 Jarang
1 Tidak Pernah

moOw>
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3.6  Sumber Data

Adapun yangmenjadi sumber data dalam penelitian ini data prirData
primer adalah data yang diperoleh langsung yammgub®ber dari jawaba
koesioner dari responden. Untuk memperoleh datarfimdsi yang akurat mal
penulis menggunakan pendekatan langsung kepatansi yang bersangkut:

serta para pegawai yang ada dalam instansi tet

3.7  Prosedur Pengujian Instrumen Penelitian

Penggunaan instrumen yang valid dan reliabel dglengumpulan, mak
diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi valah reliabel. Halni berarti
bahwa dengan menggunakan yang telah teruji vediditan realiabilitasny:

otomatos hasil (data) penelitian menjadi valid ddabel

3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilakukan untuk mengukur pertanyaaangy ada dalar
kuesioner atau penyaan yang dianggap sahih jika pertanyaan terselntpu
mengungkap apa yang ingin diukur. Menurut Sugi@u®9) intrumen yang vali
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untukguleur apa yang hend.
diukur. Uji validitas data dilakukan dengan mkorelasikan masir-masing
pertanyaan dengan jumlah skor untuk me-masing variabel. Selanjutnya dal

memberikan intrepretasi dalam koefisien korel

Untuk pengujian validitas alat ukur digunakan runPearson Produc

Momentadalah:
n(X;Y;) — 2 X). (X))
rhituﬂg =
Jn.{ZXf — (X)L IR — (TY)?)
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Dimana:

R hitun = Koefisien Korelasi

> Xi = Jumlah Skor Item

Y = Jumlah Skor Total (seluruh item)
n = Jumlah Responden

Selanjutnya dihitung dengan -t dengan rumus:

thitung = 1— 2

Dimana:

—_
I

Nilai t-hitung

_1
I

Koefisien Korelasi hasil-hitung

>
I

Jumlah Respod

Distribusi (tabel t) untulke = 0,05 dan derajat kebebasan (dk— k) kaidah

keputusan: Jika,niting > tapelberarti Valid, sebaliknya

thiutne < tranelDETarti tidak Valid

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria @dsiran mengenai inde

korelasinyai() sebagai berikt
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Tabel 4 : Indeks Koefisien Korelas

Nilai r Tingkat Korelasi
0,000 - 0,199 Korelasi sangat rendah
0,200 — 0,399 Korelasi rendah
0,400 — 0,599 Korelasi sedang
0,600 — 0,799 Korelasi kuat
0,800 — 1,000 Korelasi sangat kuat

Sumber: Hasil Olah Data 2012

Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakatuararprogram

SPSS versi6 danMicrosoft exceR007.

3.7.2 Uji Reiabilitas Instrumen

Uji reliabilitas pada dasarnya untuk mengetahukapalat pengumpulan
data pada dasarnyan menunjukan ketepatan, keakur&stabilan, atau
konsistensi alat tersebut dalam mengungkapkanagggalentu dari sekelompok
individu, walaupun dilakukan terhadap pernyataamAyataan yang sudah valid,
untuk mengetahui sejauhmana hasil pengukuran teiapisten bila dilakukan
pengukuran kembali terhadap gejala yang sama. dlimhilitas dimaksudkan
untuk menguji konsistensi kuisioner dalam mengukwaitu kontrak yang sama
atau stabilitas kuisioner jika digunakan dari waktke waktu). Reliabilitas
instrument penelitian dalam penelitian ini diujindgan menggunakan koefisien
cronbach’s AlphaJika nilai koefisien alpha sama dengan atau lbbgar dari 0,6

maka disimpulkan bahwa instrument penelitian terseitandal atau reliabel
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(Hasan, R08). Koefisien korelasi antara dua kelompok tausemnenunjukal
kehandalan internal alat ukur yang diguna
Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, npdis menggunaka

koefisien reliabitag\lpha cronbac (Hasan, 2008yaitu :

] [ 2]

Keterangan:
rt : Reliabilitas instrume
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknye
Yob®  : Jumlah varians bu
ot? - Varians tote

3.7.3 Konvers data

Untuk mengukur variab-variabel terdebut akan dilakukan penyeb:
kuesioner kepada responden. Data yterkumpul adalah data dengan sk
ordinal, sedangkan untuk menganalisis dalam peeliini diperlukan dat
dengan ukuran skala interval. Oleh karena itu sblurariabel yang berska
ordinal terlebih dahulu dikonversi untuk selanjanylinaikkan ketingian
pengukuran interval, teknik yang digunakan adalatone interval berurute

(method of successive inter) dengan rumus sebagai berikut:

(density at lower limit) — (density at upper limit)

S5V le Value =
(scale Value (area under upper limit) — (density under lower limit)
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Keterangan:

Density at lower limit : Kepadatan batas bawah
Density at upper limit : Kepadatan batas atas

Area under upper limit : daerah dibawah atas

Density under lower limit : daerah dibawah batas bawah

3.8 TeknisAnalisa data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis datre® linear sederhana.
Penggunanaan teknik ini karena dalam penelitianhegmya digunakan satu
variabel terikat (efisiensi pemberian kredit) daatu variabel independen
(pengendalian intern). Model yang akan dibentukigedengan tujuan penelitian

(Sugiyono, 2009: 261) adalah:

Y=a + bX

Y :Variabel dependen (Efisiensi pemberian kjedit

X :Variabel independen (Pengendalian intern)

b : Angka arah atau koefisien regresi

a :Interceptatau konstanta
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38.1 Uji Asums Klasik

Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakaadisis regresi linear
sederhana, data tersebut harus sesuai dengan-syanat yang dikehendaki

dalam analisi regresi yaitu sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Setelah mendapatkan data mengenai variabel-variaeelitian, data
tersebut diuji kenormalannya, apakah data tersbbtdistribusi secara normal
atau tidak. Jika data yang diperoleh itu tidak iggrdbusi dan variansinya tidak

sama, maka pengujian hipotesis dilakukan dengastaléstik nonparametrik.

Pengujian normalitas data dilakukan dengan melgnatik penyebaran
data darkolmogorow—smirnavdika tingkat signifikannya lebih besar dari 0,05,
maka data itu terdistribusi normal. Jika nilai $fidggan lebih kecil dari 0,05 maka

distribusi data adalah tidak normal.

2. Uji Linieritas

Uji ini digunakan untuk mengetahui linieritas hugan antara variabel
bebas dengan variabel terikat, disamping itu dengangujian linearitas
pengujian diharapkan dapat mengetahui taraf skgmfi penyimpangan dari
linieritas hubungan tersebut.
3. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahukadpalalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari resjddati suatu pengamatan ke

pengamatan lain. Jika variansnya berbeda makaattésatheteroskeditas, namun
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jika variansnya sama disebut homokedatisitas. Suatiel regresi dikatakan baik

jika tidak terjadi heteroskedasitas.

3.8.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan menguji ada tidakpgragaruh dari variabel
independen yaitu pengaruh Pengendalian interradegh akuntabilitas keuagan
daerah sebagai variabel dependen. Hipotesis panddituji dengan menggunakan
analisa regresi linear sederhana (Uji t). menuratsan (2008 ) Hipotesis

penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi heset statistik berikut:

Ho : B= 0, Pengendalian intern tidak berpengaruh terhadap
efisiensi- pemberian kredit.

Hy B# 0, Pengendalian intern berpengaruh secara parsial
terhadap efisiensi pemberian kredit

Secara individual uji statistik yang digunakanlalauji t. Uji t digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadajbel terikat. Uji t
dilakukan dengan membandingkan antakagd dengan dper Untuk menentukan
nilai tiapel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengarajé¢ kebebasan df =
(n-k) dimana n adalah jumlah responden dan k adafatah variabel. Menurut

Hasan (2008) kriteria pengujian yang digunakanaidal

Jika thiung > tranvel (N-K) maka H ditolak,

Jika thitung < ttabel (N-K) maka H diterima
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3.8.3 Koefisen Determinasi R?

Untuk mengukur besarnya proporsi atau presentasggruh variabel
independen terhadap variabel dependen maka dilakgeamgujian koefisien
determinan. Koefisien determinan berkisar antataampai dengan satu @ R
< 1). Hal ini berarti R = 0 menunjukan tidak adanya pengaruh antara \ariab
independen terhadap variabel dependen, bflasénakin besar mendekati 1,
menunjukan semakin kuatnya pengaruh variabel intkgpe terhadap variabel
dependen dan bila’®emakin kecil mendekati nol maka dapat dikatalesmakin

kecilnya pengaruh variabel independen terhadaphelidependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41  Hasl Pendlitian
4.1.1 Deskrips Lokas Penelitian

PT Federal International Finance (FIF) didirikanng@n nama PT
Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Bsadkan ijin usaha yang
diperolehnya, maka Perseroan bergerak dalam biS8amg Guna Usaha, Anjak
Piutang dan Pembiayaan Konsumen.

Pada tahun 1991, Perseroan merubah nama menjadiFdeiEral
International Finance Namun seiring dengan perkewgdra waktu dan guna
memenuhi permintaan pasar, Perseroan mulai menkaRkudiri pada bidang
pembiayaan konsumen secara retail pada tahun K@®&a badai krisis moneter
mulai menerpa pada tahun 1997, saat itu pula mkampditik balik bagi
Perseroan untuk melakukan konsolidasi internalndakngka persiapan menuju
ke suatu system komputerisasi yang tersentraldasi terintegrasi. Walaupun
krisis moneter tersebut di liar dugaan berkembu@mjadi krisis multidimensi,
namun berkat kerja keras jajaran Direksi besettaige karyawan Perseroan tetap
dapat berjalan.

Perseroan yang mayoritas sahamnya dimiliki olehABffa International,
Tbk ini, tahun demi tahun lebih memantapkan dirirsgbagai perusahaan

pembiayaan terbaik dan terpercaya di industringhingiga pada saat penerbitan

56
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obligasi pertama tahun 2002 hingga obligasi keltaaun 2004 mendapatkan
tanggapan yang positif dari para investor.
4.1.2 Demografi Responden

Berdasarkan populasi dan sampel yang telah dikantpada bab 3, bahwa
yang menjadi responden dalam penelitian ini adaaluruh karyawan FIF
cabang Gorontalo yang ada dibagain kredit yaittasgdk 51 orang. Dari 51
kuesioner yang dibagikan 37 kuisioner yang dapgtrdikan untuk olah data
selanjutnya dan 14 yang tidak kembali. Dari 37 pimtesponden tersebut. Data
demografi responden dalam tabel di bawah ini mékgmjbeberapa informasi
umum mengenai kondisi responden yang ditemukaraplrgan. Tabel berisi
informasi yang disajikan, antara lain jenis kelamisia, tingkat pendidikan, dan
masa kerja. Penjelasan mengenai karakteristik nelgpoadalah sebagai berikut:

Tabel 5. Demografi Responden

Keterangan Jumlah (Orang) Per sentase
Jenis Kelamin

1. Laki-laki 24 orang 64,86%

2. Perempuan 13 orang 35,14 %
Usia

1. <30 tahun 21 orang 56.35 %

2. 30 — 40 tahun 13 orang 35.14 %

3. 40 - 50 tahun 1 orang 2.70%

4. > 50 tahun 2 orang 5.41 %
Tingkat Pendidikan

1. S2 - orang 0%

2. S1 12 orang 32,43 %

3. D3 17 orang 45.94 %

4. D1 - -

5. SLTA 8 orang 11,91 %
Masa Kerja

1. 1-2 tahun 8 orang 21,62 %

2. 2-4 tahun 19 orang 51,35 %

3. 4-6 tahun 7 orang 18,91 %

4. 6-10 tahun 3 orang 8.11 %

5. > 10 tahun - -
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Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diinterpkatagkarakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar yan@ubsipasi dalam penelitian ini
adalah laki-laki sebanyak 24 orang (64.86%) daparden perempuan sebanyak
13 orang (35.14%). Berdasarkan usia, respondeg lyarusia dibawah 30 tahun
berjumlah 21 orang atau sebesar 56.35%, yangibe80s10 tahun berjumlah 13
orang atau sebesar 35.14%, yang berusia 41-50 tadwumlah 1 orang atau
sebesar 2.70%, sedangkan yang berusia 51-60 ta#hanyak 2 Orang atau
sebesar 5.41%. Jadi dapat disimpulkan bahwa magorniésponden dalam
penelitian ini rata-rata yang berusia <30 tahunydfigas responden yang ikut
berpartisipasi dalam penelitian ini yaitu respondengan tingkat pendidikan D3
17 orang (45,94%), kemudian responden dengan daingkndidikan sarjana
sebanyak 12 orang (32,43%) dan responden denggkatipendidikan SLTA
sebanyak 8 orang (11,91%). Sedangkan Berdasarksa kega, diketahui bahwa
masa kerja 2-4 tahun adalah sebanyak 51,35%, yamiliki masa kerja 1-2
tahun sebanyak 21,62% , yang memiliki masa kefaahun 18,91%, kemudian
yang memiliki masa kerja 6-10 tahun sebesar 8.1&@arggkan yang memiliki
masa kerja > tahun sebesar tidak ada.
4.1.3 Uji KualitasInstrumen

Istrumen yang digunakan dalam memeperoleh dagmdalenelitian ini
adalah kuesioner. Oleh karena itu untuk meyakirgkam kualitas data yang akan
diolah terlebih dahulu dilakukan uji validitas datiabilitas.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakattruinsen tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukuryvaliditas ini dilakukan
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dengan mengkorelasikan antara skor masing-masitrgpeutanyaan dengan skor
total yang diperoleh dari penjumlahan semua skatapgaan. Dengan taraf
signifikan 5% dan jumlah responden sebanyak 37goraraka angka kritis dari
ravel (tabel rproduct momentyang didapat adalah sebersar 0,325 jika koefisien
korelasi yang diperoleh lebih besar dari r tabekanpertanyaan tersebut valid.
Nilai riaperdapat dilinat pada lampiran pada tabetoduct moment

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaamg dinyatakan valid.
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sefaaha suatu alat ukur dipakai
dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan pasijukurannya relatif sama
maka alat ukur tersebut reliabel. Dengan kata leghiabilitas menunjukkan
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur gejal@gysama. Pada penelitian
pengambilan keputusan berdasarkan nilai alpha njlai alpha sama dengan atau
melebihi 0,60 maka pertanyaan variabel tersebwdbel dan sebaliknya apabila
nilai alpha kurang dari 0.60 pernyataan variabedefeut tidak reliabel (Ghozali,
2005).
4131 Uji Validitasdan reliabilitas Variabel X (Pengendalian intern).

Hasil pengujian validitas untuk setiap pertanyaartasnilai koefisien
reliabilitas yang digunakan untuk mengukur setiapignyaan pada variabel X

(Pengendalian intern) dirangkum pada tabel 5 selbagdut:
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Tabel 6
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X
(Pengendalian intern)

I dikator Pertanyaan | Nilai-r | r-Tabel | Kesimpulan
1 0.794 Valid
2 0.532 Valid
3 0.537 valid
Lingkungan 4 0.572 0.325 valid
Pengendalian 5 0.752 ' valid
6 0.842 valid
7 0.897 valid
8 0.897 valid
9 0.408 valid
10 0.829 valid
. . 11 0.581 valid
Penaksiran Resikd 12 0.420 0.325 valid
13 0.800 valid
14 0.811 valid
15 0.748 valid
16 0.459 valid
17 0.853 valid
Aktivitas 18 0.817 0.325 valid
Pengendalain 19 0.868 ) Valid
20 0.801 Valid
21 0.735 Valid
22 0.736 Valid
23 0.542 Valid
24 0.873 Valid
Informasi dan 25 0.735 0.325 Valid
komunikasi 26 0.801 ’ Valid
27 0542 Valid
28 0.873 Valid
Koefisien Reliabilitas :
Alpha Cronbach's 0.759 0.60 Reliabel

Sumber; lampiran 3
Hasil pengujian validitas untuk item-item pertaswyayang digunakan
dalam mengukur variabel Pengendalian intern, mekan dari seluruh item

atau pertanyaan yang digunakan, semuanya telah amgpnilai korelasi yang
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lebih besar dari nilia r-tabel yang ditentukan yaki825. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan yang digumatersebut telah
menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup baik dapatl digunakan untuk
mengukur variabel Pengendalian intern. Sedangkank ypengujian reliabilitas
menghasilkan koefisien reliabilitas sebesar 0.78fai koefisien reliabilitas ini

lebih besar dari nilai patokan yakni sebesar 0.60.

Dengan demikian instrumen untuk mengukur varif#@gendalian intern
tersebut dinyatakan memiliki reliabilitas yang gingbengan kata lain instrument
yang digunakan tersebut telah menunjukkan kekamast pengukuran pada
semua respondennya (semua responden telah mepgetdsikan pertanyaan

instrumen dengan benar).

4131 Uji Validitas dan reliabilitas Variabel Y (Efisensi pemberian
kredit).
Hasil pengujian validitas untuk setiap pertanyaartasnilai koefisien
reliabilitas yang digunakan untuk mengukur setiapignyaan pada variabel Y

(Efisiensi pemberian kredit) dirangkum pada t&bsébagai berikut:
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Tabel 7
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y
(Efisiensi Pemberian kredit)

Indikator Pertanyaan | Nilai-r | r-tabel | Kesimpulan
1 0.891 Valid
Pgr_mohonan 2 0.433 0.325 Valid
fasilitas kredit 3 0.566 ' Valid
4 0.837 Valid
5 0.799 Valid
5 idik 6 0.800 Valid
enyelidikan -
atasyanalisis ! Q.537 0.325 Val!d
kredit 8 0.845 Val!d
9 0713 Valid
10 0.875 Valid
Keputusan atg 11 0.755 Valid
permohonan 12 0.699 | 0.325 Valid
kredit 13 0.614 Valid
Pen_c_airan 14 0433 0.325 Valﬁd
fasilitas 15 0.891 | Valid
16 0.699 Valid
ie'u.r.‘asa” 17 0.704 | 0.325 | Valid
asilitas _
18 0.433 Valid
Koefisien Reliabilitas .
Alpha Cronbach's 0.761 0.60 Reliabel

Sumber: Lampiran 3

Hasil pengujian validitas untuk item-item pertanyagang digunakan
dalam mengukur variabel efisiensi pemberian kredgnunjukkan dari seluruh
item atau pertanyaan yang digunakan, semuanya nedsthpunyai nilai korelasi
yang lebih besar dari nilia r-tabel yang ditentulakni 0.325. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa seluruh item pertanyaan yagnakan tersebut telah
menunjukkan tingkat ketepatan yang cukup baik dapatl digunakan untuk

mengukur variabel efisiensi pemberiak kredit.
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Sedangkan untuk pengujian reliabilitas menghasika@efisien reliabilitas
sebesar 0.761. Nilai koefisien reliabilitas iniilefbesar dari nilai patokan yakni
sebesar 0.60. Dengan demikian instrumen yang digumaintuk mengukur
variabel efisiensi pemberiak kredit tersebut diakah memiliki reliabilitas yang
tinggi. Dengan kata lain instrument yang digunatemnsebut telah menunjukkan
kekonsistenan pengukuran pada semua respondenayaigsresponden telah
menginterpretasikan pertanyaan instrumen dengaaren

4.1.4 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dilakukan sebagai langkah adalam melakukan analisis
data. Analisis ini berguna untuk melihat sebarawajzan responden yang
diperoleh dari hasil penelitian. Selain melihatesseh jawaban responden, analisis
deskriptif juga dapat digunakan untuk melihat tagkencapaian dari indikator
atau variabel yang diukur.

Pengukuran tingkat pencapaian indikator/variabéhkdkan dengan cara
melihat nilai rata-rata indikator/variabel yangediii. Dari nilai tersebut kemudian
dilakukan pengkategorian sesuai dengan jumlah &dtg@ng akan dibentuk.
Dengan cara ini, diharapkan dapat diketahui indifaériabel mana yang sudah
baik dan indikator/variabel mana yang mendapat skadah sehingga masih
harus diperbaiki.

Dalam penelitian ini, penelitt menggunakan tiga tegari untuk

mengelompokkan rata-rata jawaban responden yagerts@ada tabel 7 berikut:
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Tabel 8: Kategori Jawaban Responden

K ategori Nilai Rata-Rata Kriteria
Kategori 1 1.00 — 2.33 Kurang
Kategori 2 2.34 — 3.67 Cukup
Kategori 3 3.68 — 5.00 Baik

Hasil analisis untuk setiap indikator dalam varlabgang diteliti

selengkapnya diuraikan sebagai berikut :

4.1.4.1 Hasll Analisis Deskriptif variabel X Sistem Pengendalian intern

a. Indikator Lingkungan Pengendalian

Tabe 9: Hasll Analisis Deskriptif Lingkungan Pengendalian

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pernyataan 1T 2 3 4 5 Total Rata
Item 1 0 5 11 9 12 139 3.80

Item 2 0 6 26 4 1 111 3.00

Item 3 0 6 26 4 1 111 3.00

Lingkungan | Item 4 0 8 16 13 0 116 3.10
pengendalian | ltem 5 o 2| 13| 11 11 142 3.80
Item 6 0 2 10 14 11 145 3.90

ltem 7 0 2 12 13 10 142 3.80

Item 8 0 2 12 12 11 143 3.90

Sub Total 0| 33 |126| 80 57 1049 3.54

SumberData diolah, 2012

Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk indikaiongkungan pengendalian
adalah sebesar 3.54. Dengan menggunakan pengkategaperti yang telah
dijabarkan pada bagian sebelumnya, nilai rata-vatak indikator lingkungan
pengendalian ini berada pada kategori cukup. Aatimgsponden menilai bahwa

sistem pengendalian intern pada PT FIF cabang @doorpada indikator



65

lingkungan pengendalian lian masih cukup dilaksanak Hal Ini juga

menunjukkan bahwa sebagian besar responden cegdemanjawab kadang-
kadang/kurang setuju untuk pernyataan yang berkadangan lingkungan
pengendalian. Untuk indikator lingkungan pengergalnilai minimum jawaban
responden adalah sebesar 2 yang menunjukan balhdeapdé responden yang
menjawab tidak setuju dan nilai maksimumnya adat®@besar 3 yang
menunjukkan bahwa terdapat responden yang menjaaaéng-kadang/kurang
setuju untuk pernyataan yang diajukan. Dari iteemi pernyataan untuk
indikator lingkungan pengendalian, item 2 dan 3 ilikimnilai terendah

dibandingkan item-item lainya Indikator.

b. Penaksiran resiko

Tabel 10: Hasil Analisis Deskriptif Indikator Penaksiran resiko

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator | Pernyataan 11 2 3 4 5 Total Rata
Item 9 0 0 18 16 3 138 3.59

ltem 10 0 6 6 13 12 142 3.84

Penaksiran | Iltem 11 0 1 16 12 8 138 3.73
resiko Item 12 0 2 9 10 16 151 4.08
Item 13 0 2 8 12 12 136 3.84

Item 14 0 5 7 14 11 142 3.84

Sub Total 0| 18 | 67 | 81 67 897 3.82

SumberData diolah, 2012

Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk indiapenaksiran resiko adalah
sebesar 3.82. Sesuai dengan pengkategorian yamgg#an, nilai ini berada pada
kategori baik. Artinya, responden menilai bahwaesispengendalian intern pada

PT FIF Gorontalo pada indikator penaksiran restetah baik. Hal Ini juga
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menunjukkan bahwa sebagian besar responden cegdaemawab setuju untuk
pernyataan yang diberikan sehubungan dengan masafatksiran resiko. Untuk
indikator penaksiran resikailai minimumnya adalah sebesar 2 yang menunjukan
bahwa terdapat responden yang menjawab tidak sdarjunilai maksimumnya
adalah sebesar 4 yang menunjukkan bahwa terdagaingen yang menjawab
setuju untuk pernyataan yang diajukan. Dari iteemipernyataan untuk indikator
penaksiran resiko, item 9 memiliki nilai terendabasdingkan item pertanyaan

yang lain.

c. Indikator Aktivitas pengendalian

Tabel 11: Hasil Analisis Deskriptif Indikator Aktivitas pengendalian

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pertanyaan 1T 2 3 4 5 Total Rata
Item 15 0 5 9 9 14 143 3.86
Item 16 0 2 16 9 10 138 3.73
ltem 17 0 4 5 12 16 151 4.08
Aktivitas Item 18 0 4 11 10 12 141 3.81
pengendalian | Item 19 0 4 5 11 17 152 4.11
ltem 20 0 3 4 12 18 156 4.22
ltem 21 0 4 T 10 16 149 4.03
ltem 22 0 3 12 11 11 141 3.81
Sub Total 0| 29| 69 | 84 114 1171 3.96

SumberData diolah, 2012

Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk indikataktivitas pengendalian
adalah sebesar 3.96. Sesuai dengan pengkateg@ian digunakan, nilai ini
berada pada kategori baik. Artinya, responden raebpdhwa sistem pengendalian
intern pada FIF Cabang Gorontalo berupa aktiviexsgpndalian telah baik. Hal

Ini juga menunjukkan bahwa sebagian besar respowrdaderung menjawab
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setuju untuk pernyataan yang diberikan sehubungaigath masalah aktivitas
pengendalian. Untuk indikator aktivitas pengendhli@lai minimumnya adalah
sebesar 2 yang menunjukan bahwa terdapat respoyaten menjawab tidak
setuju dan nilai maksimumnya adalah sebesar 5 yamegunjukkan bahwa
terdapat responden yang menjawab sangat setujl patayataan yang diajukan.
Dari item-item pernyataan untuk indikator aktivitgengendalian, item 22

memiliki nilai terendah dibandingkan item-item haén

d. Indikator Informasi dan komunikasi

Tabd 12: Hasil Analisis Deskriptif Informasi dan komunikasi

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pertanyaan 1T 2 3 4 5 Total Rata
Item 23 0 0 10 15 12 150 4.05

_ | Item 24 0 4 5 12 16 151 4.08
'”fggr?as ltem 25 ol 4| 7| 10| 16 149 4.03
komunikasi Item 26 0 3 11 12 11 142 3.84
ltem 27 0 0 10 15 12 150 4.05

Item 28 0 4 5 12 16 151 4.08

Sub Total O | 15 | 48 76 83 893 | 4.02

SumberData diolah, 2012

Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk indikatoformasi dan komunikasi
adalah sebesar 4.02. Sesuai dengan pengkateg@ian digunakan, nilai ini
berada pada kategori baik. Artinya, responden raebpdhwa sistem pengendalian
intern pada FIF cabang Gorontalo pada indikatarmési dan komunikasi telah
dilakukan dengan baik. Hal Ini juga menunjukkarhvea sebagian besar
responden cenderung menjawab sangat setuju untulgb@an yang diberikan

sehubungan dengan masalah informasi dan komunikastuk indikator
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informasi dan komunikasnilai minimumnya adalah sebesar 2 yang menunjukan
bahwa terdapat responden yang menjawab tidak sdarjunilai maksimumnya
adalah sebesar 5 yang menunjukkan bahwa terdagaingen yang menjawab

sangant setuju untuk pernyataan yang diajukan.

Secara keseluruhan, hasil dari analisis untuk petidikator pada varabel

sistem pengendalian intern ditampilkan pada taBlbetikut :

Tabd 13: Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif Variabel Sistem
pengendalian intern

Indikator Alternatif Jawaban Total Rata-
1 2 3 4 5 Rata

Lingkungan Pengendalian 0] 33 126 | 80 57 1049 3.54
Penaksiran Resiko 0| 18 | 67 | 81 67 897 3.82
Aktivitas Pengendalian 0] 29 | 69 | 84 114 1171 3.96
Informasi dan Komunikasi | O | 15 | 48 | 76 83 893 | 4.02
Total Variabel 0| 9 |310| 321 | 321 4010 3.835

SumberData diolah, 2012

Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk varabieftem pengendalian intern
adalah sebesar 3.835. Sesuai dengan pengkategangndigunakan. nilai rata-
rata untuk varabel sistem pengendalian intern griatha pada kategori baik.
Artinya, responden menilai bahwa sistem pengendafitern pada FIF Cabang
Gorontalo telah dilakukan dengan baik. Hal ini gughenunjukkan bahwa
sebagian besar responden cenderung menjawab ssetgat dan setuju untuk
pernyataan yang diberikan sehubungan dengan mas@at#m pengendalian
intern. Untuk varabel sistem pengendalian interitgi rminimumnya adalah

sebesar 1 yang menunjukan bahwa terdapat respofahgn menjawab sangat
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tidak setuju dan nilai maksimumnya adalah sebes#arb4 yang menunjukkan
bahwa terdapat responden yang menjawab sangai sletujsetuju . dari Keempat
indikator yang digunakan untuk mengukur varabelesispengendalian intern
hanya indikator lingkungan pengendalian memilikatdgori yang cukup
sedangkan tiga indikator lainya memiliki kategomlng baik, dari keempat
indikator tersebut yang memiliki nilai tertinggi a@dh indikator informasi dan
komunikasi. Dengan demikian, meskipun indikatatifator tersebut telah
memiliki nilai rata-rata yang baik, diharapkan képaT FIF cabang Gorontalo
untuk kedepanya nanti agar dapat lebih meningkagisiem pengendalian intern
pada perusahaan tersebut terutama pada indikatgkulhgan pengendalian,
karena berdasarkan hasil analisis lingkungan petedi@m memiliki nilai rata-rata
yang cukup, hal ini menunjukan bahwa kebanyakaporeten menjawab ragu-
ragu atau kurang setuju dengan pertanyaan yanglnargan dengan lingkungan

pengendalian.

4.1.4.2 Hasll Analisisdeskrips Variabel Y (Efisiens pemberian kredit)

a. Indikator permohonan fasilitas kredit

Tabel 14: Hasll Analisis Deskriptif Permohonan fasilitas kredit

, Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pernyataan 1T 2 3 4 5 Total Rata
ltem 1 0Ol O 5 16 16 150 4.30

Pe]f;“s.‘ﬂ‘t%ga” ltem 2 o] o] 16| 13| 8 14D 3.78
kredit ltem 3 0| O 9 12 16 156 4.19
ltem 4 0Ol O 8 17 12 15p 4.11

Sub Total 0 0| 38 58 52 606 | 4.09

Sumber: Olah data 2012
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Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk indikapermohonan fasilitas kredit
adalah sebesar 4.09. Sesuai dengan pengkateg@ian digunakan, nilai ini
berada pada kategori baik. Artinya, responden raebdhwa efisiensi pemberian
kredit yang dilakukan PT FIF Cabang Gorontalo psala permohonan fasilitas
kredit sudah dilaksanakan dengan baik. Hal Iniajugenunjukkan bahwa
sebagian besar responden cenderung menjawab settyjl pernyataan yang
diberikan sehubungan dengan masalah permohonaifitagaskredit. Untuk
indikator permohonan fasilitas kreditilai minimumnya adalah sebesar 3 yang
menunjukan bahwa terdapat responden yang menjakvabng setuju dan nilai
maksimumnya adalah sebesar 4 yang menunjukkan b&mdapat responden
yang menjawab setuju untuk pernyataan yang diajuk@ari item-item
pernyataan untuk indikator permohonan fasilitasdikydtem 4 memiliki nilai

terendah dibandingkan item-item lainya.

b. Indikator Penyelidikan atau anasilis kredit

Tabel 15: Hasll Analisis Deskriptif Penyelidikan atau analisis kredit

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Per nyataan 1T 2 3 4 5 Total Rata
ltem 5 0 0 7 19 11 15p 4.11

. Item 6 0 0 9 14 14 158 4.14
Pe”éﬁ?;‘;”’ item 7 o] o| 10| 14| 13 151 4.08
kredit Item 8 0 0 5 16 16 150 4.30
Item 9 0 0 11 14 12 149 4.03

Item 10 0 0 5 15 17 160 4.03

Sub Total 0 0| 47 92 83 924 | 4.16

Sumber: Olah data 2012
Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk indikafgenyelidikan atas analisi

kredit adalah sebesar 4.16. Sesuai dengan pengkategang digunakan, nilai
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ini berada pada kategori baik. Artinya, respondeanifai bahwa efisiensi
pemberian kredit yang dilakukan PT FIF Cabang Gaton pada saat
penyelidikan atas analisis kredit sudah dilaksanakengan baik. Hal Ini juga
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cegdaemawab setuju untuk
pernyataan yang diberikan sehubungan dengan masatgklidikan atas analisis
kredit. Dari item-item pernyataan untuk indikat@ngelidikan atas analisi kredit,
item 9 dan 10 memiliki nilai terendah dibandingki@m-item lainya.

c. Indikator Keputusan Atas Permohonan Kredit.

Tabel 16: Hasil Analisis Deskriptif Keputusan Atas Per mohonan Kredit

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pernyataan 17 2 3 2 5 Total Rata
Keputusan | Item 11 0 0 4 15 18 16 4.38
Atas Item 12 0 0 7 14 16 157 4.24
Permohonan
Kredit Item 13 0 0 12 14 11 147 3.97
Sub Total 0 0| 23 43 45 466 | 4.20

Sumber: Olah Data 2012

Nilai rata-rata untuk indikator keputusan atas meroman kredit adalah
sebesar 4.20. Sesuai dengan pengkategorian yamgg#an, nilai ini berada pada
kategori baik. Artinya, responden menilai bahwaiefisi pemberian kredit yang
dilakukan PT FIF Cabang Gorontalo pada saat kepntatas permohonan kredit
sudah dilaksanakan dengan baik. Hal Ini juga mekikan bahwa sebagian
besar responden cenderung menjawab sangat setupk pernyataan yang
diberikan sehubungan dengan masalah keputusan penao kredit. Dari item-
item pernyataan untuk indikator keputusan atas peoman kredit, item

13memiliki nilai terendah dibandingkan item-itermiza.



d. Pencaiaran Fasilitas

Tabel 17: Hasll Analisis Deskriptif Pencairan Fasilitas
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, Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pernyataan 1T 2 3 4 5 Total Rata
Pencairan | ltem 14 0 0 10 15 12 150 4.05
Fasilitas ltem 15 0| O 5 16 16 159 4.30
Sub Total 0 0| 15| 31 28| 309 4.18

Sumber: Olah Data 2012

Berdasarkan tabel tersebut nilai rata-rata untalkator pencairan fasilitas

kredit adalah sebesar 4.18. Sesuai dengan pengkategang digunakan, nilai

ini berada pada kategori baik. Artinya, respondeanifai bahwa efisiensi

pemberian kredit yang dilakukan PT FIF Cabang @@lo pada saat pencairan

fasilitas kredit sudah dilaksanakan dengan baik. iHgjuga menunjukkan bahwa

sebagian besar responden cenderung menjawab settyl pernyataan yang

diberikan sehubungan dengan masalah pencairaitaaditedit. Dari item-item

pernyataan untuk indikator pencairan fasilitas dkreitem 14 memiliki nilai

terendah dibandingkan item-item 15.

e. Indikator Pelunasan Fasilitas Kredit

Tabd 18: Hasil Analisis Deskriptif Pelunasan Fasilitas Kredit

. Alternatif Jawaban Rata-
Indikator Pernyataan 17 2 3 2 5 Total Rata
Pelunasan | ltem 16 0| O 7 14 16 157 4.24
fasilitas ltem 17 o| 0| 11| 15 11 148 4.00
kredit ltem 18 o| 0| 104 15 12 150 4.05
Sub Total 0| 0| 28| 44 39 455| 4.10

Sumber: olah Data 2012
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Berdasarkan tabel tersebut nilai rata-rata untdlikator pelunasan fasilitas
kredit adalah sebesar 4.10. Sesuai dengan pengkaregang digunakan, nilai
ini berada pada kategori baik. Artinya, respondeanifai bahwa efisiensi
pemberian kredit yang dilakukan PT FIF Cabang Gi@alo pada saat pelunasan
fasilitas kredit sudah dilaksanakan dengan baik. iHgjuga menunjukkan bahwa
sebagian besar responden cenderung menjawab settyjl pernyataan yang
diberikan sehubungan dengan masalah pelunasanatsitedit. Dari item-item
pernyataan untuk indikator pelunasan fasilitas dikratem 17 memiliki nilai

terendah dibandingkan item-item lainnya.

Secara keseluruhan, hasil dari analisis untuk setidikator pada varabel

sistem pengendalian intern ditampilkan pada tablberikut :

Tabel 19: Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif Varabel Efisiens
Pemberian Kredit

I ndikator Alternatif Jawaban Total Rata-
1 2 3 4 5 Rata
Per mohonan_ Fasilitas 0 0 38 58 57 606 4.09
Kredit
Penyelidikan/analisiskredit | O 0 | 47| 92 83 924 4.16
Keputusan permohonan | | o | o3| 43| 45| 466| 4.20
Kredit
Pencairan Fasilitas kredit 0 0 15 31 28 309 4.18
Pelunasan Fasilitas Kredit 0 0 28 44 39 455 4.10
Total Variabe 0 O | 151 | 268 | 247 2760 4.146

Sumber: Olah Data 2012

Dari hasil analisis, nilai rata-rata untuk varaleéikiensi pemberian kredit

adalah sebesar 4.146. Sesuai dengan pengkategarnigndigunakan. nilai rata-
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rata untuk varabel efisiensi pemberian kredit ierdola pada kategori baik.
Artinya, responden menilai bahwa efisiensi pemimekeedit pada FIF Cabang
Gorontalo telah dilakukan dengan baik. Hal Ini gughenunjukkan bahwa
sebagian besar responden cenderung menjawab ssetgat dan setuju untuk
pernyataan yang diberikan sehubungan dengan masdilsiensi pemberian

kredit. Untuk varabel efisiensi pemberian krediimminimumnya adalah sebesar
3 yang menunjukan bahwa terdapat responden yangawedm sangat kurang
setuju/kadang-kadang dan nilai maksimumnya adal&besar 5 yang

menunjukkan bahwa terdapat responden yang menjasaalgat setuju. dari
kelima indikator yang digunakan untuk mengukur lataefisiensi pemberian
kredit semua indikator memiliki kategori nilai rai@ta yang baik, akan tetapi dari
kelima indikator tersebut yang memiliki nilai tedain adalah indikator
permohonan fasilitas kredit. Dengan demikian dipkaa kepada PT FIF cabang
Gorontalo untuk kedepanya nanti agar dapat lebihnimg&atkan dan

memperhatikan efisiensi pemberian kredit terselartitéma pada indikator

permohonan fasilitas kredit.

4.1.5 Method Of Successive Interval (MSI)

Data mengenai variabel-variabel penelitian mel&lisioner adalah
data ordinal, sedangkan syarat untuk dapat digumaka statistik sebagai
alat analisis utama dalam pengujian hipotesis dgbamelitian ini adalah
sekurang-kurangnya data yang berskala interval elseb dianalisis lebih
lanjut, data ordinal yang dikumpulkan melalui instrent kuisioner

selanjutnya dijadikan data interval melalmiethod successive interval
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(MSI). Hasil MSI untuk setiap item pertanyaan dalsetiap variabel dapat

dilihat dalam lampiran 3.

4.1.6 Pengujian Asums Klasik
Sebelum data dianalisis lebih lanjut menggunakaadisis regresi linear

sederhana, data tersebut harus sesuai dengan-syanat yang dikehendaki
dalam analisi regresi yaitu sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah abel independen dan
variabel dependen berdistribusi normal. Uji nordata yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ujkolmogorov-smirnavJika tingkat signifikasinya lebih
besar dari 0,05 maka data itu terdistribusi nornfaébaliknya jika nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka distsbuwlata adalah tidak normal.
Dalam penelitian ini memperoleh tingkat signifikamsbih dari 0,05, hal ini
berarti data penelitian berdistribusi normal. Hpghgujian ini dilakukan dengan
bantuan Program SPSS versi 16. Berikut adalah ketsdl uji normalitas:

Tabel 20: Uji Normalitas

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Pengendalian Efisiensi
intern Pemberian Kredi
N 37| 37
Normal Parametets Mean 75.6643 42.390]
Std. Deviation 18.64133 11.3700
Most Extreme Differences Absolute .085 117
Positive .069 117
Negative -.085 -.089
Kolmogorov-Smirnov Z .520 .713
Asymp. Sig. (2-tailed) .950 .690
a. Test distribution is Normal.
Sumber: Olah

Data 2012
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Berdasarkan tabel 7 tersebut dapat dilihat nilgmiSkan untuk masing-masing
varabel lebih dari 0.05, dimana varabel X (Pengkaaantern) memperoleh
tingkat signifikan 0.950 dan untuk varabel Y (efisi pemberia kredit)
memperoleh tingkat signifikan 0.690, ini berartmsm varabel dalam penelitian
ini berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas

Uji linearitas digunakan untuk menguji linearitasibbbngan variabel
independen dan variabel dependen. Model regresitakkan linear jika tingkat
signifikansinya lebih dari 0,05. Hasil uji linea® menunjukkan bahwa F sebesar
0,351 dengan signifikansi 0,990 (lebih dari 0,08) imi berarti model regresi
linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat padadbberikut:

Tabel 21. Hasll Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Squares Df Mean Squarg F Sig.
Efisiensi ~ Between Groups  (Combi 300441 28 11051 7.859  .00d
Jerian Kredit
bndalian inte Linearit
2142.584 1 2142.584 152.367 .00d
Deviati
m 951.831 27| 35.253 2.507 .089
rity
Within Groups 112.50( 8 14.062
Total 3206.914 36

Sumber: Olah data 2012

3. Uji Heteroskedatisitas

Model regresi yang baik adalah tidak terjadi hetkedastisitas. Tujuan

pengujian ini untuk menguji apakah dalam sebuah enhaggresi terjadi

ketidaksamaan varians dari residual dari pengansatinke pengamatan lainnya.
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Pendeteksian ada atau tidaknya heteskedastisipas ddakukan dengan melihat
ada atau tidaknya pola tertentu pada gradiktterpolt Jika titik-titik dalam grafik
tersebut membentuk pola tertentu maka terjadi bstedatisitas, namun jika
titik-titik dalam grafik tersebut menyebar tanpa mientuk pola maka tidak
terjadi heteroskedatisitas. Untuk mengetahui hedeteut digunakan alat bantu
SPSS, yang hasilnya dapat dilihat pada gambaruierik

Gambar 3: Hasil Uji Heter oskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kredit

Regression Studentized Residual
: 3
o

Regression Standardized Predicted Value

Padagambardi atas nampak bahwa titik tersebar secara acaktad
maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan tidakbeetuk pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi rbekedatisitas, sehingga

model regresi layak untuk digunakan.
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4.1.7 Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukanya pengujian normalitas dan $y@at yang
dikehendaki dalam analisi regresi telah terpentdfiap selanjutnya yaitu
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ditujukatuk menguji ada tidaknya
pengaruh dari variabel independen terhadap variddeénden. Hasil pengujian
ini dilakukan dengan bantuan program SPSS versi Alét statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresies®na. Hal ini sesuai
dengan rumusan masalah, tujuan serta hipotesis ditakgikan dalam penelitian

ini.

Kriteria pengambilan keputusan dalam melakukan eperaan dan
penolakan setiap hipotesis adalah dengan membd@ainglai thiwng dengan e
untuk masing-masing koefisien regresi. Apahila.g lebih kecil dari tape, maka
hipotesis nol (lj) atau ditolak. Dan apabilaidng lebih besar dari nilaibes Mmaka
H; atau diterima. Selain kriteria perbandingaing dengan dpes juga digunakan
kriteria nilai p value (kekuatan koefisien regrdalam menolak b). Jika p value
< 0,05 maka Ho ditolak dan apabila p value > 0,0&kanH, diterima. Hasil

Pengujian hipotesis dapat dilihat sebagai beikut:

Tabel 22: Model Persamaan Regresi

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficient] Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,788 4.654 1.029 .311
Pengendalian intern 497 .060 .815 8.31 .00d

a. Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kredit

Sumber: olah data 2012
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Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresidiapntuk yaitu :
Y = 4.788 + 0.497x

Model regresi tersebut dapat diinterpretasikan lzathwefisien regresi
Variabel X (Pengendalian intern) diperoleh seb&4®87 dengan arah koefisien
positif. Hal ini menunjukan bahwa Pengendalianrimtgang lebih baik dapat
meningkatkan efektivitas pemberian kredit.

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh Pengandaliern terhadap
efektivitas pemberian kredit memiliki signifikan000 (di bawaha = 0,05).
Dengan membandingkagyti padaa = 0,05 yaitu sebesar 1.681 (nilai t Tabel) dan
thiung Padaa = 0,05 yaitu sebesar 8.315 yang berarti bafwaebin besar dari
traves Maka ini berarti terdapat pengaruh positif Pedgéan intern terhadap
efektivitas pemberian kredit Pada PT FIF cabang@aio.

Koefisien determinasi untuk mengukur besarnya psipatau pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependenukUmtengetahui besarnya
koefisien determinasi @Rdapat dilihat pada tabel:

Tabel 23. Koefisien Deter minasi
Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square |the Estimate

1 .815% .664 .654 6.68528

a. Predictors: (Constant), Pengendalian intern
Sumber: olah data 2012

Tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya koefidetarminasi atau
angka R Squareadalah sebesar 0,664. Hal ini menunjukkan bahwaahelr

independen (Pengendalian intern) dapat menjeladeesar 0.664 (66.4%)
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terhadap variabel dependen (efektivitas pemberraditi. dan sisanya sebesar
33.6% dipengaruh oleh faktor-faktor lain yang tiddkkutsertakan dalam
penelitian ini, variabel tersebut diantaranya duadaudit operasional, sistem

sinformasi akuntansi perkreditan, dll.

4.2  Pembahasan

Setiap perusahaan dalam aktivitasnya selalu medekudengawasan
terhadap setiap kegiatannya. Pengawasan terhadap &egiatan operasional
perusahaan pada dasarnya disebut dengan pengaend#bkan. Pengendalian
intern mencegah perusahaan untuk mengalami keratgarnkecurangan.

Arens dan Loebecke (2003) menyatakan bahwa penlggmdaern terdiri
dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yadmgancang untuk
memberikan manajemen keyakinan memadai bahwa tujaan sasaran yang
penting bagi satuan usaha dapat dicapai. Jadi dergjherlakukannya
pengendalian intern, diharapkan perusahaan dagmtdar dari resiko kerugian
yang berasal dari dalam tubuh perusahaan tersibiutlari pengendalian intern
adalah bagaimana manajemen mampu membuat kebkakégakan atau
prosedur untuk menjaga harta atau asset perusaf@ann

Hasil analisis deskriptif, menunjukan nilai ratéaraintuk varabel sistem
pengendalian intern adalah sebesar 3.835. Sesunganlgpengkategorian yang
digunakan. nilai rata-rata untuk varabel sistengpedalian intern ini berada pada
kategori baik. Artinya, responden menilai bahwaesispengendalian intern pada

FIF Cabang Gorontalo telah dilakukan dengan baé« Keempat indikator yang



81

digunakan untuk mengukur varabel sistem pengemdafigern hanya indikator
lingkungan pengendalian memiliki kategori yang quisedangkan tiga indikator
lainya memiliki kategori yang baik, dari keempatikator tersebut yang memiliki
nilai tertinggi adalah indikator informasi dan komikasi. Sedangkan nilai rata-
rata untuk varabel efisiensi pemberian kredit ddakbesar 4.146. Sesuai dengan
pengkategorian yang digunakan. nilai rata-rata kumturabel efisiensi pemberian
kredit ini berada pada kategori baik. Artinya, @sgen menilai bahwa efisiensi
pemberian kredit pada FIF Cabang Gorontalo telédkwukan dengan baik, dari
kelima indikator yang digunakan untuk mengukur lataefisiensi pemberian
kredit semua indikator memiliki kategori nilai rai@a yang baik, akan tetapi dari
kelima indikator tersebut yang memiliki nilai tedal adalah indikator
permohonan fasilitas kredit.

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwagPBedalian intern
berpengaruh terhadap efektivitas pemberian kredia@®T FIF cabang Gorontalo.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, terdapaggreih antara Pengendalian
intern terhadap efektivitas pemberian kredit. Hal dibuktikan dengan taraf
signifikan yaitu sebesar 0.000 (di bawak 0,05) dan perbandingan nilai t tabel
dan t Hitung, e padao = 0,05 yaitu sebesar 1.689 (nilai t Tabel) damd pada
a = 0,05 yaitu sebesar 8.315 yang berarti bahwa,tebih besar darihe, maka
ini berarti terdapat pengaruh positif Pengendaliatern terhadap efektivitas
pemberian kredit Pada PT FIF cabang Gorontalo. rgg@da koefisien
determinasi menunjukan pengaruh Pengendalian interhadap efektivitas

pemberian kredit pada PT FIF cabang Gorontalo selé&s4%.
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Hasil penelitian ini membuktikan teori dari sawy{@006) dalam Sugita
(2011) yang mengatakan bahwa salah satu tujuarepdatian intern berkaitan
dengan efektivitas dan efisiensi operasi entitasndsuk kinerja dan tujuan
profitabilitas dan pengamanan sumber daya terh&deayjgian. Salah satu harta
yang harus dilindungi di perusahaan pembiayaarahdamberian kredit kepada
konsumen. Salah satu cara atau upaya yang dilaladaah dengan menerapkan
pengendalian intern. Keberadaan pengendalian imenupakan cara perusahaan
untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi kelamggan usahanya dengan
melindungi harta perusahaan.

Peneletian ini membuktikan penelitian dari berbamelitian terdahulu
uang menguiji adanya pengaruh antaran pengendatiem iterhadapa efektivitas
pemberian kredit, diantarnnya yaitu penelitian ddtaryanti (2008) hasil
penelitianya juga membuktikan pelaksanaan pengamdaintern prosedur
pemberian kredit mempunyai- hubungan yang sangait temhadap terciptanya
efisiensi pemberian kredit di perusahaan pembiaya@onstelo dan Witernber
(2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kgigaisahaan mengalami
kelemahan pengendalian internal akan berimabas padaberian pinjaman
(kredit), dengan kata lain apabilan pengendaliaierin mengalami masalah
perusahaan mengurangi pemberian pinjaman kreditirhadilakukan untuk
melindungi harta (keuangan) dari perusahaan tetsebu

Penelitian dari Andirusman (2011) membuktikan badaefektivitas
pengendalian intern pengelolaan kredit dapat lbggreih terhadap kualitas

kredit, El-Gazzar, et, all. (2011nenunjukkan bahwa pelaporan kelemahan
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pengendalian internal dapat mengakibatkan penury®amberian kredit oleh
perusahaan. Arnold dan Bryan K Church (2008) pesehya membuktikan
pelaporan pengendalian internal dapat mempengarpbknilaian kelayakan

pemberian kredit.
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SIMPULAN DAN SARAN

51  Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah tpaigoengaruh
antara Pengendalian intern dengan efektivitas peambekredit. Berdasarkan
pengujian hipotesis dengan menggunakan regresrhsate menunjukan bahwa
terdapat pengaruh antara Pengendalian intern dezigktivitas pemberian kredit,
hal ini sebagaimana dibuktikan dengan hasil ujemngian nilai t hitung sebesar
0.8315 (lebih besar dari t tabel sebesar 1.689jatenilai signifikan 0.000 (lebih
kecil dari 0.05). Jadi semakin tinggi penerapargpedalian intern pada prosedur
pemberian kredit maka akan terciptanya efektivil@iam pemberian kredit. Nilai
koefisien determinasi memperoleh nilai sebesar4)(66.4%), berarti efektivitas
pemberian kredit dapat dijelaskan oleh Pengendafitain sebesar 66.4% dan
sisanya sebesar 33.6% dipengaruh oleh faktor-fakin yang tidak
diikutsertakan dalam penelitian ini, variabel térgediantaranya adalah audit
operasional, sistem sinformasi akuntansi perkreditdl. Berdasarkan analisis
deskriptif nilai rata-rata untuk varabel sistenmgendalian intern ini berada pada
kategori baik. Artinya, responden menilai bahwaesispengendalian intern pada
FIF Cabang Gorontalo telah dilakukan dengan baggitBpun nilai rata-rata
untuk varabel efisiensi pemberian kredit ini berpdaa kategori baik. Artinya,
responden menilai bahwa efisiensi pemberian kigatita FIF Cabang Gorontalo

telah dilakukan dengan baik.

84
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52  Saran

Berdasarkan hasil dan simpulan penelitian ini,uiermemberikan saran
untuk PT FIF Gorontalo diharapkan kepada PT FlIFangbGorontalo untuk
kedepanya nanti agar dapat lebih meningkatkannsipengendalian intern pada
perusahaan tersebut terutama pada indikator lirggkurpengendalian, karena
berdasarkan hasil analisis lingkungan pengendatiamiliki nilai rata-rata yang
cukup, hal ini menunjukan bahwa kebanyakan respomdenjawab ragu-ragu
atau kurang setuju dengan pertanyaan yang berhabudgngan lingkungan
pengendalian, diharapkan untuk kedepanya nanti deet lebih meningkatkan
dan memperhatikan efisiensi pemberian kredit tefsédrutama pada indikator

permohonan fasilitas kredit.
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Lampiran 1 kusioner penelitian

KUESIONER PENELITIAN

89

Pengaruh Pengendalian intern Terhadap Efisiensi Pemberian Kredit (PT

Federal Internasional Finence (FIF) Gorontalo)

Pengendalian intern (X)

A. Lingkungan Pengendalian

1. Integritas yang dimiliki oleh pimpinan perusaha

A B & D E
Sangat Penting Kurang Tidak Sangat Tidak
Penting Penting Penting Penting
2. Pengambilan keputusan sesuai dengan etika
A B C D E
Selalu sesuail | Sesuai Kadang- Kurang Tidak
kadang - tidaK sesuai sesuai
sesual

3. Antisipasi perusahaan terhadap kemungkinanyadagrsaingan

A B C D E

Selalu di| Sering  di| Kadang- Kurang  di| Tidak pernah d

antisipasi antisipasi kadang dij antisipasi antisipasi
antisipasi

4. Komitmen perusahaan dalam mempersiapkan dirgheatapi persaingan

A

B

C

D

E

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Kurang

Tidak pernah




5. Penunjukan komisi audit oleh internal auditor
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A

B

C

D

E

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Kurang

Tidak pernah

6. Kesesuaian antara karyawan dengan tanggung jgavapdiembannya

A

B

C

D

E

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Kurang

Tidak pernah

7. Pembagian tugas , wewenangan tanggung jawatbD@edsiption) diketahui
oleh setiap orang pada posisinya masing-masing

A

B

C

D

E

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Kurang

Tidak pernah

8. Pelimpahan wewenang dilakukan sesuai Job Déscrip

A

B

C

D

E

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Kurang

Tidak pernah

B. Penaksiran Resiko

9. Penyusunan program kerja dan anggaran disesudédngan prediksi masa

depan
A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju




10. Strategi yang tepat dalam menghadapi persaingan
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A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

11. Pengadaan teknologi dalam rangka membantu karyawan

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

12. Keberadaan teknologi (komputer) membuat kargawangganggur

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

13. Cara pimpinan perusahaan mencari data dalam melakpgnaksiran
terhadap resiko yang ada

A B C D E
Selalu sesuai | Sesuai Kadang-kadakurang Tidak
tidak sesuai | sesuai sesuai

14. Pencatatan pelaporan dengan mencantumkanrck#kiedengan jelas

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
C. Aktivitas Pengendalian
15. Pemisahan fungsi dalam bagian kredit pembrayaa
D E

A

B

C
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Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
16. Pembagian tugas dan tanggung jawab antar blagidit

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
17. Penetapan syarat yang disesuaikan dengan keekiésang

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

18. Pencatatan transaksi telah dilakukan dengarsasbyang tepat

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
19. Ketepatan dan kebenaran bukti setiap tranyaksgj ada

A B [ D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

20. Prosedur dan kebijaksanaan yang berlaku daggage harta perusahaan

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

22.Kelengkapan alat pendukunguntuk pemrosesan informas

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
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D. Informasi dan Komunikasi

23. Keberadaan sistem informasi yang memadai

A B C D E

Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah

24. Pengungkapan laporan keuangan yang memadai

A B C D E

Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah
Dilakukan Dilakukan | Dilakukan Dilakukan Dilakukan

25. Kelengkapan informasi keuangan yang disajikan

A B C D E
Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah
Lengkap Lengkap Lengkap Lengkap Lengkap

E. Pemantauan

26. Tindak lanjut terhadap hasil keputusan pertenagengan staf

A B C D E
Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah
Dilakukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan

27. Kesesuaian sistem pengendalian internal dekayaaisi yang ada

A B C D E

Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah
Dilakukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan




28. Pengawasan secara rutin terhadap kantor cabang
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A B C D E

Selalu Sering Kadang Jarang Tidak Pernah
Dilakukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan Dilakukan
Efektivitas Pemberian Kredit (Y)
a. Permohonan Fasilitas kredit
1. Informasi syarat-syarat kepada calon debitur

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

2. Pengungkapan kemampuan konsumen dalam membayar

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
3. Otorisasi formulir permohonan kredit
A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
4 . Hubungan dengan analis kredit
A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju




b. Penyelidikan atas Analisis Kredit

5. Analisis kemampuan konsumen dalam melunasipajaya
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A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
6. Keterlibatan seorang analis kredit dalam presedisis
A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

7. Analisis karakter peminjam secara langsung lkeeddihgkungan social

konsumennya
A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

8. Analisis modal konsumen dengan meneliti se@rgdung ke tempat

konsumen

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
9. Uji kelayakan terhadap jaminan nasabah

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
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10. Analisis terhadap keadaan ekonomi baik nasimaalpun global

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

c. Keputusan atas Permohonan Fasilitas kredit

11. Otorisasi atas keputusan permohonan kreditmletk yang berwenang

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
12. Waktu untuk memutuskan pemberian pinjaman

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
13. Keputusan didasarkan pada hasil analisis kredit

A B C D E

Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
d. Pencairan Fasilitas

14. Waktu dalam pencairan kredit yang diberikan

A B C D E

Sangat Cepat Kadang- Lambat Sangat lambat
Cepat kadang cepat

15. Proses pencairan fasilitas kredit melalui stsi pejabat berwenang
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A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju
e. Pelunasan Fasilitas Kredit
17. Waktu pelunasan yang sama bagi setiap debitur
A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

18. Peringatan kepada debitur saat harus membayam@annya.

A B C D E
Sangat Setuju Kurang Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju Setuju

TERIMAKASIH ATAS PARTISIPASINYA




Lampiran 2 Hasll Sebaran Kuesioner

Hasil Sebaran Kuesioner variabel X Pengendalian intern

RES P1 P2 P3 P4 Ps P6 P7 P8 P9 plo | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 [ P17 | P18 | P19 | P20 | P21 | P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28
1 5 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 3 5 4
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 5 3 2 3 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 3 4 5
3 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3
4 5 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 5 2 2 5 2 4 3 2 2 4 3 2
5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 5 4 4 5 2 4 4 4 4 5 3 4 4 5 3 4 4
6 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5
7 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 4
8 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 3 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5
9 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2! 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5
10 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 5 3 5 4 3 5 5 4 3 5
1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 3 3 3 3 5 3 4 5 4 5 3 4 4 5 3 4
12 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 5 4
13 3 3 3 3 3 3 3 3 g 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 3 4 5 5 3 4 5
14 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3
15 2 2 2 2 5 4 3 3 3 2 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 2 2 4 3 2
16 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4
17 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5
18 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3
19 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5

20 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 5 5 3 5 5 5
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21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

4 3 3 5 5 5 5 5 4 5 4
3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3
2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2
3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4
3 4 3) 5 Bl 5 5 5 5 5 5
3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4
3 5 4 5 s 3 B} 5 5 5 5
3 5 4 5 5 5] 5 5 5 5 5
3 5 4 5 5 Bl o Bl 5 3 5
3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4
2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4
3 5 5 5 Bl 5 5 B 5 4 5
3 3 3) 3 3 3 B 3] 3 4 3
2 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
3 5 5 5 5 5 ) Bl 5 4 5
Hasil Sebaran Kuesioner variabe Y Efektivitas pemberian kredit
Resp PL | PA | P3| P4 | P5|P6 | P7 | P8 | P9 |P1O|P11| P14 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18
4 4 4
3 4 4 4
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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32
33
34
35
36
37




Lampiran 3 Hasll Transformasi data

Transformas data Variabel X Pengendalian intern

Succesive I nterval Variabel X Pengendalian intern pertanyaan 1 5/d 14

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14
3.717 | 2.554 | 3.946 | 3.411 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 1.000 | 2.535 | 2. 057 | 1.000 | 1.855
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 1.000 | 2.535 | 3.939 | 1.897 | 1. 000
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 3.169 | 4.195 | 3.171 | 3.135 | 2.394 | 1.810 | 3.628 | 2. 057 | 2.643 | 2. 643
3.717 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 2.514 | 2.535 | 2.856 | 1.897 | 2. 643
2.016 | 2.554 | 2.554 | 1.000 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 1.000 | 2.535 | 3.939 | 2.643 | 2.643
2.016 | 2.554 | 2.554 | 3.411 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 2.394 | 2.514 | 3.628 | 3.939 | 1.000 | 2.643
1.000 | 3.946 | 2.554 | 3.411 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 1.810 | 2.535 | 1. 000 | 2. 643 | 2.643
2.016 | 2.554 | 2.554 | 3.411 | 2.239 | 3.065 | 2.196 | 2.196 | 2.394 | 2.514 | 4.664 | 2.856 | 3. 717 | 1.855
2.746 | 3.946 | 2.554 | 3.411 | 2.239 | 3.065 | 3.171 | 4.195 | 2.394 | 2.514 | 4.664 | 2.856 | 2.643 | 2.643
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 2.239 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 2.394 | 2.514 | 3.628 | 2.856 | 1.897 | 1. 000
2.746 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 2.394 | 3.622 | 3.628 | 3.939 | 1.897 | 1.855
1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 2.514 | 2.535 | 2. 057 | 2. 643 | 2. 643
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 3.622 | 2.535 | 3.939 | 3.717 | 3.772
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 2.394 | 1.810 | 3.628 | 2. 057 | 1.897 | 1.855
1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 4.195 | 3.065 | 2.196 | 2.196 | 1.000 | 1.000 | 2.535 | 2.856 | 1.000 | 1.000
2.746 | 2.554 | 3.946 | 3.411 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 1.000 | 2.514 | 2.535 | 3.939 | 2.643 | 2.643
3.717 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 3.672 | 3.622 | 2.535 | 3.939 | 3.717 | 3.772
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 2.394 | 1.810 | 3.628 | 2.057 | 1.897 | 1.855
3.717 | 4.822 | 4.822 | 3.411 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 2.394 | 3.622 | 3.628 | 3.939 | 3.717 | 3.772
2.746 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 3.672 | 2.514 | 4.664 | 3.939 | 2.643 | 2. 643
3.717 | 2.554 | 3.946 | 3.411 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 1.000 | 3.622 | 2.535 | 2.057 | 3.717 | 3.772
3.717 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 1.000 | 3.622 | 2.535 | 3.939 | 3.717 | 3.772
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2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 2.394 | 1.810 | 3.628 | 2.057 | 1.897 | 1.855
1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.535 | 2.856 | 1. 000 | 1. 000
2.746 | 2.554 | 2.554 | 1.000 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 1.000 | 2.514 | 2.535 | 3.939 | 2. 643 | 2. 643
3.717 | 2.554 | 2.554 | 3.411 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 2.394 | 3.622 | 3.628 | 3.939 | 3.717 | 3.772
2.746 | 3.946 | 2.554 | 3.411 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 1.000 | 2.514 | 2.535 | 1.000 | 2.643 | 2. 643
3.717 | 2.554 | 2.554 | 3.411 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 2.394 | 3.622 | 4.664 | 2.856 | 3.717 | 3.772
3.717 | 3.946 | 2.554 | 3.411 | 4.195 | 4,195 | 4.254 | 4.195 | 2.394 | 3.622 | 4.664 | 2.856 | 3.717 | 3.772
3.717 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 2.394 | 3.622 | 4.664 | 2.856 | 3.717 | 3.772
2.746 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 2.394 | 2.514 | 3.628 | 3.939 | 2.643 | 2. 643
2.746 [ 1.000 | 1.000 | 1.000 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 1.000 | 2.514 | 3.628 | 2.057 | 2.643 | 2. 643
3.717 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 1.000 | 3.622 | 4.664 | 3.939 | 3.717 | 3.772
2.016 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 2.239 | 2.105 | 2.196 | 2.196 | 2.394 | 1.810 | 2.535 | 2. 057 | 1.897 | 1. 855
1.000 [ 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.856 | 1.000 | 1.000
2.746 | 2.554 | 3.946 | 3.411 | 3.169 | 3.065 | 3.171 | 3.135 | 1.000 | 2.514 | 3.628 | 3.939 | 2.643 | 2. 643
3.717 | 2.554 | 2.554 | 2.176 | 4.195 | 4.195 | 4.254 | 4.195 | 3.672 | 3.622 | 4.664 | 3.939 | 3.717 | 3.772

Succesive | nterval Pengendalian.intern pertanyaan 15 gd 28

P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 P26 P27 P28
3.613 | 4.254 | 2.471 | 2.038 | 3.582 | 3.672 | 2.544 | 2.120 | 3.333 | 2.471 | 2.544 | 2.078 | 3.333 | 2.471
1.938 | 3.309 | 2.471 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 2.120 | 2.153 | 3.627 | 3.627 | 2.078 | 2.153 | 3.627
2.608 | 3.309 | 2.471 | 2.038 | 1.775 | 2.457 | 1.869 | 2.120 | 2.153 | 1.775 | 1.869 | 2.078 | 2. 153 | 1. 775
1.938 | 2.362 | 3.627 | 1.000 | 1.000 | 3.672 | 1.000 | 2.992 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.957 | 1.000 | 1. 000
3.613 | 1.000 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 3.627 | 2.120 | 2.153 | 2. 471 | 3.627 | 2.078 | 2.153 | 2.471
3.613 | 4.254 | 3.627 | 2.038 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 2.120 | 3.333 | 3.627 | 3.627 | 2.078 | 3.333 | 3.627
1.938 | 2.362 | 1.000 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 2.544 | 1.000 | 1.000 | 2.471 | 2.544 | 1.000 | 1.000 | 2.471
1.000 | 2.362 | 3.627 | 2.038 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 2.992 | 3.333 | 3.627 | 3.627 | 2.957 | 3.333 | 3.627
1.000 | 4.254 | 3.627 | 2.038 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 2.992 | 3.333 | 3.627 | 3.627 | 2.957 | 3.333 | 3.627
1.938 | 2.362 | 1.775 | 2.038 | 3.582 | 1.738 | 3.627 | 2.992 | 1.000 | 3.627 | 3.627 | 2.957 | 1. 000 | 3. 627
1.938 | 2.362 | 3.627 | 2.038 | 2.436 | 3.672 | 2.544 | 4.017 | 1.000 | 2.471 | 2.544 | 4.017 | 1.000 | 2.471
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2.608 | 2.362 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 3.672 | 2.544 | 2.120 | 3.333 | 2.471 | 2.544 | 2.078 | 3.333 | 2.471
3.613 | 2.362 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 2.457 | 3.627 | 2.120 | 2.153 | 3.627 | 3.627 | 2.078 | 2.153 | 3. 627
1.938 [ 3.309 | 1.775 | 2.038 | 1.775 | 2.457 | 1.869 | 2.120 | 2.153 | 1.775 | 1.869 | 2.078 | 2.153 | 1. 775
1.000 | 2.362 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.992 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.957 | 1.000 | 1.000
2.608 | 3.309 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 2.544 | 4.017 | 2.153 | 2.471 | 2.544 | 2.957 | 2.153 | 2. 471
3.613 | 4.254 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 2.120 | 2. 153 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3. 627
1.938 | 3.309 | 1.775 | 2.038 | 1.775 | 1,738 | 1.869 | 2.120 | 2.153 | 1.775 | 1.869 | 2.078 | 2.153 | 1. 775
3.613 | 4.254 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 1.869 | 4.017 | 3.333 | 3.627 | 1.869 | 4.017 | 3.333 | 3.627
2.608 | 4.254 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 1.869 | 4.017 | 3.333 | 3. 627 | 1.869 | 4.017 | 3.333 | 3.627
3.613 | 4.254 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 2.544 | 2.992 | 3.333 | 2.471 | 2.544 | 2.957 | 3.333 | 2.471
3.613 | 3.309 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3. 627
1.938 [ 3.309 | 1.775 | 2.038 | 1.775 | 1.738 | 1.869 | 2.120 | 2.153 | 1.775 | 1.869 | 2. 078 | 2.153 | 1. 775
1.000 | 2.362 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
2.608 | 1.000 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 3.627 | 2.992 | 2.153 | 2.471 | 3.627 | 2.957 | 2.153 | 2. 471
3.613 | 4.254 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 3.333 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 3.333 | 3. 627
2.608 | 2.362 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 2.544 | 2.992 | 1.000 | 2.471 | 2.544 | 2.957 | 1.000 | 2.471
3.613 | 2.362 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 3.333 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 3.333 | 3.627
3.613 | 4.254 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 3.333 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 3.333 | 3. 627
3.613 | 2.362 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 1.000 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 1.000 | 3. 627
2.608 | 2.362 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 2.544 | 2.992 | 1.000 | 2.471 | 2.544 | 2.957 | 1.000 | 2.471
2.608 | 2.362 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 2.544 | 2.992 | 3.333 | 2. 471 | 2.544 | 2. 957 | 3.333 | 2.471
3.613 | 2.362 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3. 627
1.938 [ 3.309 | 1.775 | 2.038 | 1.775 | 1.738 | 1.869 | 2.120 | 2.153 | 1.775 | 1.869 | 2. 078 | 2.153 | 1. 775
1.000 | 2.362 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000
2.608 | 3.309 | 2.471 | 2.822 | 2.436 | 2.457 | 2.544 | 2.992 | 2.153 | 2. 471 | 2.544 | 2.957 | 2.153 | 2.471
3.613 | 4.254 | 3.627 | 3.827 | 3.582 | 3.672 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3.627 | 3.627 | 4.017 | 2.153 | 3.627
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Transformasi data Variabel Y efektivitas pemberian kredit
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Succesive I nterval

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18
2.201 | 1.000 | 1.000 | 2.211 | 1.000 | 3.292 | 3.280 | 2.201 | 1.000 | 3.472 | 3.537 | 2.107 | 1.000 | 3.333 | 2.201 | 2.107 | 1.000 | 3.333
3.517 | 1.000 | 3.197 | 1.000 | 2.283 | 1.000 | 2.118 | 2.201 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 1.000 | 2.153 | 3.517 | 3.340 | 1.000 | 2. 153
1.000 | 2.194 | 1.000 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 1.000 | 1.000 | 2.192 | 1.000 | 1.000 | 2.153 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2. 153
2.201 | 1.000 | 2.041 | 1.000 | 2.283 | 1.000 | 1.000 | 3.517 | 2.129 | 2.165 | 3.537 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 1. 000
2.201 | 1.000 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 3.292 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 3.340 | 1.000 | 2.153 | 2.201 | 3.340 | 1.000 | 2. 153
3.517 | 2.194 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 1.000 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 1.000 | 3.333 | 3.517 | 3.340 | 1.000 | 3. 333
2.201 | 1.000 | 2.041 | 2.211 | 2.283 | 1.000 | 1.000 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 1. 000
3.517 | 3.265 | 2.041 | 3.465 | 1.000 | 2.110 | 1.000 | 3.517 | 1.000 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 2.144 | 3.333 | 3.517 | 3.340 | 2.165 | 3.333
3.517 | 3.265 | 2.041 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 3.280 | 3.517 | 1.000 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 2.144 | 3.333 | 3.517 | 3.340 | 2.165 | 3. 333
3.517 | 2.194 | 2.041 | 1.000 | 2.283 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 3.472 | 1.000 | 3.340 | 2.144 | 1.000 | 3.517 | 3.340 | 2.165 | 1. 000
2.201 | 2.194 | 3.197 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 3.517 | 1.000 | 2. 165 | 3.537 | 2.107 | 3.273 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 3.329 | 1. 000
2.201 | 1.000 | 1.000 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 1.000 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 3.537 | 2.107 | 1.000 | 3.333 | 2.201 | 2.107 | 1.000 | 3. 333
3.517 | 1.000 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 1.000 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 2.192 | 3.340 | 1.000 | 2.153 | 3.517 | 3.340 | 1.000 | 2.153
1.000 | 2.194 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.118 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.192 | 1.000 | 1.000 | 2.153 | 1. 000 | 1.000 | 1.000 | 2. 153
2.201 | 1.000 | 2.041 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 1.000 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 1. 000
2.201 | 1.000 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 3.273 | 2.153 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 2. 153
3.517 | 1.000 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 1.000 | 2.153 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 2.153
1.000 | 2.194 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.118 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.153 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2. 153
3.517 | 2.194 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 1.000 | 3.273 | 3.333 | 3.517 | 1.000 | 3.329 | 3.333
3.517 | 3.265 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 3.280 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 1.000 | 3.273 | 3.333 | 3.517 | 1.000 | 3.329 | 3.333
2.201 | 1.000 | 1.000 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 2.107 | 2.144 | 3.333 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 3. 333
3.517 | 1.000 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 2.118 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 2.153 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 2.153
1.000 | 2.194 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.118 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.153 | 1. 000 | 1.000 | 1.000 | 2. 153
2.201 | 1.000 | 2.041 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 1.000 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 1. 000
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2.201 | 1.000 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 3.340 | 2.144 | 2.153 | 2.201 | 3.340 | 2.165 | 2. 153
3.517 | 2.194 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 3.333 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 3.333
2.201 | 1.000 | 2.041 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2. 165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2. 107 | 2. 165 | 1. 000
3.517 | 3.265 | 2.041 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 3.333 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 3.333
3.517 | 3.265 | 2.041 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 3.333 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 3.333
3.517 | 3.265 | 2.041 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 1.000 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 1.000
2.201 | 2.194 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 1. 000
2.201 | 2.194 | 1.000 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 3.333 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 3. 333
3.517 | 3.265 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 2.153 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 2.153
1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 { 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 1.000 [ 1.000 | 1.000 | 2.153 | 1.000 | 1.000 | 1.000 | 2.153
2.201 | 2.194 | 2.041 | 2.211 | 2.283 | 2.110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 1.000 | 2.201 | 2.107 | 2.165 | 1. 000
2.201 | 2.194 | 3.197 | 2.211 | 2.283 | 2,110 | 2.118 | 2.201 | 2.129 | 2.165 | 2.192 | 2.107 | 2.144 | 2.153 | 2.201 | 2. 107 | 2. 165 | 2. 153
3.517 | 3.265 | 3.197 | 3.465 | 3.595 | 3.292 | 3.280 | 3.517 | 3.273 | 3.472 | 3.537 | 3.340 | 3.273 | 2.153 | 3.517 | 3.340 | 3.329 | 2.153




Lampiran 4 Hasil Uji KualitasInstrumen

Uji validitas dan reliabilitas
Varabel X Pengendalian intern

I dikator Pertanyaan | Nilai-r r-Tabel | Kesimpulan
1 0.794 valid
2 0.532 Valid
3 0.537 Valid
Lingkunga_n 4 0.572 0.325 Valid
Pengendalian 5 0.752 ' Valid
6 0.842 Valid
7 0.897 Valid
8 0.897 Valid
9 0.408 Valid
10 0.829 Valid
Penakgiran 11 0.581 0.325 Valid
Resiko 12 0.420 ' Valid
13 0.800 Valid
14 0.811 Valid
15 0.748 Valid
16 0.459 Valid
17 0.853 Valid
Aktivitas . 18 0.817 0.325 Valid
Pengendalain 19 0.868 ' Valid
20 0.801 Valid
21 0.735 Valid
22 0.736 Valid
23 0.542 Valid
24 0.873 Valid
Informasi dan 25 0.735 0325 Valid
komunikasi 26 0.801 ' Valid
27 0542 Valid
28 0.873 Valid
Koefisen Reliabilitas :
Alpha Cronbach's 0.759 0.60 Reliabel
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Uji validitas dan reliabilitas
Varabel Y efektivitas pemberian kredit

Indikator Pertanyaan | Nilai-r | r-tabel | Kesimpulan
1 0.891 Valid
Pgr_mohonan 2 0.433 0.325 Valid
fasilitas kredit 3 0.566 : Valid
4 0.837 Valid
5 0.799 Valid
b lidik 6 0.800 Valid
enyelidikan :
atasyanalisis ! 0.637 0.325 Val!d
kredit 8 0.845 Val!d
9 0713 Valid
10 0.875 Valid
Keputusan ats 11 0.755 Valid
permohonan 12 0.699 | 0.325 Valid
kredit 13 0.614 Valid
Pen_c_airan 14 0433 0.325 Valﬁd
fasilitas 15 0.891 | Valid
16 0.699 Valid
Pelfie=sl 17 0.704 | 0.325 [ Vald
fasilitas :
18 0.433 Valid
Koefisien Reliabilitas 0.761 0.60 Reliabel

Alpha Cronbach's
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Lampiran 5 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kredit

12 Mean =-1.12E-15
Std. Dev. =0.986
M =37
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Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kredit

10

o
oo

1
o

o
o
1

%

Expected Cum Prob
%

[=]

[N
1

[o]

0.0 T T T T
0.0 02 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob



2. Uji Linieritas

110

ANOVA Table
Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
Efisiensi Pemberian Between Groups (Combined) 3094.419| 28 110.515] 7.859]| .002
Kredit * Pengendalian . .
intern Linearity 2142.588] 1 2142.588 152'32 .000
Deviation
from 951.831| 27 35.253| 2.507| .089
Linearity
Within Groups 112.500 8 14.062
Total 3206.919| 36
3. Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kredit
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Lampiran 6 Hasil Uji Hipotesis
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Coefficients”
Unstandardized Standardize
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4.789 4.654 1.029 .31%
Pengendalian interr 497 .060 .815 8.31§ .00d
a. Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kre
Model Summary
R Adjusted R | Std. Error of
Model R Square Square |the Estimate
1 .815% .664 .654 6.68528
a. Predictors: (Constant), Pengendalian intern
Sumber: olah data 2012
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Segress'o 3089.727 1| 3089.727| 69.132| .000%
Residual 1564.254 35 44.693
Total 4653.981 36

a. Predictors: (Constant), Pengendalian intern

b. Dependent Variable: Efisiensi Pemberian Kredit

Lampiran 7 Tabel r



Tabel r Product Moment

Pada Sig.0,05 (Two Tail)
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N N
1 - 41 0.308 81 0.219 121 0.179 161 0.155 201 0.138
2 - 42 0.304 82 0.217 122 0.178 162 0.154 202 0.138
3 0.997 43 0.301 83 0.216 123 0.177 163 0.154 203 0.138
4 0.95 44 0.297 84 0.215 124 0.176 164 0.153 204 0.137
5 0.878 45 0.294 85 0.213 125 0.176 165 0.153 205 0.137
6 0.811 46 0.291 86 0.212 126 0.175 166 0.152 206 0.137
7 0.754 47 0.288 87 0.211 127 0.174 167 0.152 207 0.136
8 0.707 48 0.285 88 0.21 128 0.174 168 0.151 208 0.136
9 0.666 49 0.282 89 0.208 129 0.173 169 0.151 209 0.136
10 0.632 50 0.279 90 0.207 130 0.172 170 0.151 210 0.135
11 0.602 51 0.276 91 0.206 131 0.172 171 0.15 211 0.135
12 0.576 52 0.273 92 0.205 132 0.171 172 0.15 212 0.135
13 0.553 53 0.271 93 0.204 133 0.17 173 0.149 213 0.134
14 0.532 54 0.268 94 0.203 134 0.17 174 0.149 214 0.134
15 0.514 55 0.266 95 0.202 135 0.169 175 0.148 215 0.134
16 0.497 56 0.263 96 0.201 136 0.168 176 0.148 216 0.134
17 0.482 57 0.261 97 0.2 137 0.168 177 0.148 217 0.133
18 0.468 58 0.259 98 0.199 138 0.167 178 0.147 218 0.133
19 0.456 59 0.256 99 0.198 139 0.167 179 0.147 219 0.133
20 0.444 60 0.254 100 0.197 140 0.166 180 0.146 220 0.132
21 0.433 61 0.252 101 0.196 141 0.165 181 0.146 221 0.132
22 0.423 62 0.25 102 0.195 142 0.165 182 0.146 222 0.132
23 0.413 63 0.248 103 0.194 143 0.164 183 0.145 223 0.131
24 0.404 64 0.246 104 0.193 144 0.164 184 0.145 224 0.131
25 0.396 65 0.244 105 0.192 145 0.163 185 0.144 225 0.131
26 0.388 66 0.242 106 0.191 146 0.163 186 0.144 226 0.131
27 0.381 67 0.24 107 0.19 147 0.162 187 0.144 227 0.13
28 0.374 68 0.239 108 0.189 148 0.161 188 0.143 228 0.13
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29 0.367 69 0.237 109 0.188 149 0.161 189 0.143 229 0.13
30 0.361 70 0.235 110 0.187 150 0.16 190 0.142 230 0.129
31 0.355 71 0.234 111 0.187 151 0.16 191 0.142 231 0.129
32 0.349 72 0.232 112 0.186 152 0.159 192 0.142 232 0.129
33 0.344 73 0.23 113 0.185 153 0.159 193 0.141 233 0.129
34 0.339 74 0.229 114 0.184 154 0.158 194 0.141 234 0.128
35 0.334 75 0.227 115 0.183 155 0.158 195 0.141 235 0.128
36 0.329 76 0.226 116 0.182 156 0.157 196 0.14 236 0.128
37 0.325 77 0.224 117 0.182 157 0.157 197 0.14 237 0.127
38 0.32 78 0.223 118 0.181 158 0.156 198 0.139 238 0.127
39 0.316 79 0.221 119 0.18 159 0.156 199 0.139 239 0.127
40 0.312 80 0.22 120 0.179 160 0.155 200 0.139 240 0.127




Lampiran 8tabel T

Titik Persentase Distribusi t (df =1-40)

Pr 0.25 .10 0.05 0.025 .01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07764 6.31375 1270620 | 31.82052 63.65674 | 31830884
2 {81850 1.BBSG2 291898 430265 6.96458 G92484 | 2232742
3 {.76489 1.63774 235336 3.18245 454070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.5331 213185 2.77845 374685 450408 7.17318
5 0.72669 1.475848 2.01505 2.5T058 3.36453 203214 5.80343
@ 0.71755 1.43876 1.94318 244881 314267 370743 520763
T 71114 1.41482 1.59458 2.36462 2.88785 349948 478528
8 0.70639 1.30682 1.85955 2.30600 2 80648 3.35539 4.50079
3 a.7oar 1.36303 1.63311 226214 282144 324984 4 26681
10 {69981 1.37218 1.81246 2.22814 2TB3TT 316927 4.14370
1 0.64745 1.36343 1.79588 2200139 2.71808 310581 4.02470
12 0.69548 1.35632 178229 2.17881 268100 3.05454 3.92063
13 0.65343 1.35017 1.77093 216037 2.65031 301228 385198
14 085242 1.34503 1.768131 214479 262445 297684 3.78739
15 069120 1.34081 1.75305 213145 280248 2894571 373283
16 0.68013 1.33676 1.74588 211981 258345 292078 3.BBEIS
17 0.68520 1.333348 1.73561 2.1(r5882 256653 289523 3.64577
18 {68835 1.3303% 1.73406 210082 255234 Z8TE44 361048
19 {.68762 1.32773 1.72913 2.08302 253048 288093 3.57840
20 (68695 1.32534 172472 2.08556 252758 284534 3.55181
Y 0.68635 1.32318 1.72074 207561 251765 283138 352716
2 0.68581 1.32134 1.71714 207387 250832 281876 3.50488
23 068531 1.31946 1.71387 2.06866 2459087 280734 348486
24 0.68485 1.31784 1.71088 206380 245218 2.796594 346678
25 {.68443 1.31635 1.70814 205554 248511 2TAT44 345018
26 {68404 1.31487 1.70552 2.05553 247863 2TTET1 343500
T {.68368 1.31370 1.70328 2.05183 247266 277068 342103
18 (68335 1.31253 170113 2.04841 246714 278328 340816
29 068304 1.31143 1.69813 2.04523 248202 275638 330624
30 0.682TH 1.31042 1.69726 204237 245728 2.75000 3.38518
3 0.68249 1.30046 1.69552 2.03851 245282 274404 3.37480
iz 0.68223 1.30857 1.69389 203693 244868 2.73848 3.36531
33 {.68200 1.30774 1.69236 203452 244475 273328 3.35634
34 4.68177 1.30685 1.69092 203224 244115 272835 3.34783
35 {68155 1.30621 1.68957 2.03011 243772 272381 3.34005
36 068137 1.30651 1.68830 2.0280 243425 271948 3.33262
T {.68118 1.30485 1.68708 2.02619 243145 271541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68395 202439 2 42857 271156 331003
39 068083 1.30364 1.68488 202269 242584 2707 33279
40 0.68067 1.30304 1.68385 2.02104 242328 270448 330688
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